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 MOTTO
 Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka
 meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka khawatir
 terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertutur kata yang
 benar.
 (Terjemah surat An-Nisa’: 216)
 Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia.
 Yang mengajar manusia dengan pena.
 Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.
 (Terjemah surat Al-‘Alaq:3-5)
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 KETERSEDIAAN ALAT PERMAINAN EDUKATIF (APE) DI TK
 SE-KECAMATAN NGAMPILAN
 KOTA YOGYAKARTA
 Oleh
 Lilis Rahmawati
 NIM 12111241008
 ABSTRAK
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketersediaan alat permainan
 edukatif di TK Se-Kecamatan Ngampilan, Kota Yogyakarta. Ketersediaan APE
 meliputi jenis dan jumlah keseluruhan alat permainan edukatif, melalui survei.
 Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode penelitian
 survei dan teknik pengumpulan data dengan observasi, serta dokumentasi.
 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah TK Se-Kecamatan
 Ngampilan yang berjumlah 8 sekolah. Adapun teknik analisis data menggunakan
 teknik analisis statistik deskriptif kuantitatif.
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah alat permainan edukatif di TK
 Se-Kecamatan Ngampilan khususnya alat permainan edukatif indoor berjumlah
 632 jenis (dibawah standar jenis Preschool Materials Guide) dengan rincian 471
 macam APE buatan pabrik, 63 macam APE buatan guru, 36 macam APE buatan
 anak, dan 62 macam APE kategori khusus. Alat permainan edukatif yang melebihi
 kapasitas standar jumlah alat permainan edukatif, seperti puzzle dan balok. Alat
 permainan edukatif yang belum memenuhi standar jumlah alat permainan edukatif
 diantaranya adalah kendaraan untuk bermain pasir, tongkat gelembung, miniatur
 orang dengan gangguan fisik, dan papan cerita flannel.
 Kata kunci: Jenis, Jumlah, APE
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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Pendidikan adalah proses dimana potensi-potensi, kemampuan, dan
 kapasitas yang mudah dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan disempurnakan
 dengan kebiasaan yang baik dengan alat yang disusun sedemikian rupa dan
 digunakan manusia untuk menolong orang lain atau diri sendiri dalma mencapai
 tujuan yang ditetapkan (John S. Brubacher dalam Arif Rohman, 2011:7). Aspek
 pembelajaran dalam dunia pendidikan melibatkan berbagai macam aspek agar
 pendidikan itu bisa terlaksana dan mencapai tujuan. Aspek tersebut antara lain
 adalah kemampuan guru yang mampu memodifikasi keadaan lingkungan sekolah
 yang tidak mungkin dilakukan, namun mampu dilakukan sehingga pembelajaran
 menjadi berjalan lancar. Aspek berikutnya adalah keadaan alat permainan edukatif
 yang cukup sebagai pendukung pembelajaran siswa, keadaan ini tidak akan
 terlaksana dengan baik jika aspek-aspek diatas tidak ada dalam suatu sistem
 pembelajaran (Joko Susilo, 2010: 73). Pendidikan dapat dilaksanakan di lembaga
 pendidikan baik yang bersifat formal maupun non formal. Jenjang pendidikan
 terdiri dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Sekolah Dasar, Sekolah
 Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan Perguruan Tinggi (UUS
 PN,2003).
 Pendidikan anak usia dini merupakan dasar untuk pembentukan
 kepribadian dan memegang peranan penting yang akan menentukan
 perkembangan anak pada masa yang akan datang. Undang-Undang Nomor 20
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2
 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 Butir 14
 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya
 pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun
 yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
 pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
 dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Anak usia dini merupakan anak yang
 sedang membutuhkan upaya-upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi
 semua aspek perkembangan baik perkembangan fisik maupun psikis (bahasa,
 kognitif, sosial emosional,fisik dan nilai agama, seni) (Sumantri, 2005:7). Usia
 dini merupakan masa dimana anak memiliki masa paling sensitif terhadap
 pembelajaran yakni antara umur nol sampai dengan delapan tahun.
 Mengacu pada pendekatan Developmentally Appropiate Practice (DAP),
 pendidikan anak usia dini memiliki tujuan untuk mengembangkan seluruh potensi
 anak (the whole child). Pengembangan potensi tersebut bertujuan untuk
 menjadikan manusia Indonesia seutuhnya melalui kegiatan pembelajaran yang
 menyenangkan, mendidik dan demokratis yang sesuai dengan tingkat
 perkembangan dan kebutuhan anak (Sumantri, 2005:8). Hasil-hasil penelitian
 menunjukkan bahwa pengoptimalan otak manusia harus dirangsang sebanyak
 mungkin melalui semua alat indera yang ada. Minimnya rangsangan dimaksud
 dapat menyebabkan mengecilnya jaringan organ otak sebagai akibat dari
 menurunnya jaringan fungsi otak. Kegiatan perangsangan ini harus dilakukan
 sejak dini denggan memanfaatkan alat-alat permainan edukatif. Pemberian
 rangsangan yang tepat dengan alat permainan edukatif yang tepat diharapkan
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3
 dapat memunculkan potensi atau bakat anak, seperti bakat musik, matematika,
 seni lukis, seni tari, olah raga, dan lain-lain. Anak belajar di mulai dari objek
 nyata, maka dari itu agar bermain anak lebih bermakna dan hasilnya baik harus
 ditunjang dengan atau alat permainan yang mengandung nilai-nilai pendidikan
 (Badru Zaman, 2011:3) .
 Seperti yang telah diketahui bahwa anak belajar melaui bermain. Hal ini di
 perkuat dengan pendapat organisasi guru TRUCE yang mengatakan bahwa:
 Play is essential to early learning; children need to be actively involved in
 their play in order to develop basic learning skills. Doctors and teachers
 say it’s how your young child learns about herself and her world.
 Pendapat tersebut menyebutkan bahwa bermain merupakan hal yang
 penting dalam pembelajaran anak usia dini, anak secara aktif bermain untuk
 mengembangkan dasar kemampuan belajar. Selain itu Ace Suryadi (2009:73)
 menyebutkan bahwa dalam rangka mendukung pembelajaran Pendidikan Anak
 Usia Dini (PAUD) yang mudah, murah dan bermutu serta sesuai dengan prinsip
 pembelajaran dan perkembangan anak usia dini, berbagai inovasi telah dilakukan
 antara lain melalui pengembangan konsep Alat Permainan Edukatif (APE).
 Sehingga, sudah seharusnya alat permainan edukatif mutlak diperlukan dalam
 pembelajaran pendidikan anak usia dini.
 Jumlah APE harus mempertimbangkan jumlah anak dan usianya. Sebab
 alat permainan edukatif yang terlalu sedikit akan berakibat pada pertikaian antar
 anak karena berebut mainan (Suyadi, 2011:196). Seperti pendapat Herman T.
 Knopf dan Kerrie L. Welsh (2010: 13) contohnya, puzzle yang tersedia di dalam
 satu TK seharusnya memilki minimal 6-26 buah puzzle, Balok kayu yang
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4
 harusnya dimilki sebanyak 1 set balok yang terdiri dari 200-300 balok dengan
 jenis bentuk dan ukuran yang berbeda. Jumlah alat permainan edukatif yang
 mencukupi akan memperlancar proses pembelajaran, memberi peluang lebih
 banyak pada siswa untuk melakukan pengulangan latihan, menumbuhkan
 semangat, sehingga mampu meningkatkan minatnya untuk beraktifitas,
 mengembangkan keterampilan dalam pembelajaran sebagai indikator keberhasilan
 proses pembelajaran. Jumlah alat permainan yang terlalu sedikit akan memicu
 terjadinya pertikaian antar anak seperti berebut mainan, serta jenis permainan
 yang terlalu monoton akan membuat pembelajaran juga akan menjadi monoton.
 Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di beberapa TK, alat permainan
 edukatif yang diberikan atas bantuan pemerintah berupa alat permainan, kurang
 dapat dimanfaatkan dengan baik dalam mendukung proses pembelajaran. Selain
 itu, di beberapa TK peneliti menemui bahwa alat permainan yang dibeli oleh
 lembaga hanya berperan sebagai pajangan dan belum digunakan sebagaimana
 mestinya. Alat permainan yang dibeli tersebut juga seringkali sulit dipadukan
 dengan tema pembelajaran yang berlangsung sehingga kurang dapat mendukung
 proses pembelajaran. Sebagian APE sudah memenuhi kategori jumlah dan jenis
 APE, contohnya terdapat TK yang memiliki APE jenis puzzle sebanyak 54 buah,
 jumlah tersebut melebihi sarana yang seharusnya dimilki. Namun begitu,
 kepemilikan jenis APE selain puzzle belum memenuhi pedoman Preschool
 Materials Guide yang dikemukakan oleh Herman T. Knopf dan Kerrie L.Welsh.
 Terdapat fenomena yang riil terjadi di TK pada saat ini. Banyak alat
 peraga dan permainan yang tersimpan rapi di almari, tetapi sebagian tidak
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5
 dimanfaatkan secara optimal dalam proses pendidikan. Sebagian TK memberikan
 kesempatan kepada anak untuk memanfaatkan sendiri alat tersebut, sehingga
 proses penggunaan menjadi kurang optimal Tadzkiroatun Musfiroh (2012:12).
 Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini mengatakan, Kementerian
 Pendidikan dan Kebudayan (Kemdikbud) telah menganggarkan dana senilai 1,4
 Triliun untuk bantuan operasional Paud. Anggaran tersebut akan disalurkan ke
 masing-masing Paud seluruh tanah air dengan jumlah Rp 9 juta pertahun untuk
 anggaran Paud 2016 mendatang. Namun tidak menutupi kemungkinan akan ada
 penambahan di tahun berikutnya (Maria Fatima Bona dalam Berita Satu, 2015).
 Adanya dana tersebut diharapkan TK yang belum memiliki sarana termasuk di
 dalamnya APE yang lengkap dapat melengkapinya.
 Hasil dari observasi singkat yang dilakukan pada beberapa TK di
 Kecamatan Ngampilan pada bulan Oktober 2015, didapatkan informasi bahwa
 hampir di seluruh TK di Kecamatan Ngampilan, Kota Yogyakarta sudah mulai
 meninggalkan LKA sebagai sumber belajar anak. Alat permainan edukatif
 tersedia di semua TK baik yang berasal dari pemerintah maupun dibuat langsung
 oleh guru. Salah satu TK yaitu TK ABA Nur’aini hampir semua alat permainan
 dibuat langsung oleh guru, bahkan APE yang telah dibuat dikomersialkan bagi
 guru-guru dari sekolah lain yang berkunjung ke TK ABA Nur’aini. Alat
 permainan outdoor yang tersedia masing masing TK telah memiliki walaupun
 beberapa TK terkendala lahan yang kurang memadai sehingga penempatan alat
 permainan belum tertata rapi. Sarana pendukung lain yang tidak kalah penting
 ialah yang berhubungan dengan teknologi. Semua TK telah memiliki tersebut,
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6
 seperti soundsistem, TV, DVD, Laptop/Komputer, dan lain lain, walaupun dalam
 penggunaannya tidak semua alat tersebut digunakan dalam pembelajaran sehari-
 hari namun tersebut dapat digunakan apabila dibutuhkan. Observasi juga
 menunjukkan bahwa tidak semua TK melakukan iventarisasi alat permainan
 edukatif, adapun TK yang melakukan inventarisasi tidak melakukan pendataan
 secara rutin dan berkala. Inventarisasi dibutuhkan agar lembaga mengatahui
 sarana apa saja yang dimiliki oleh lembaga.
 Setelah dilakukan penelitian maka akan diketahui jenis, dan jumlah alat
 permainan edukatif yang dimiliki. Berdasarkan survei tersebut akan diketahui
 gambaran keberadan alat permainan edukatif di TK di Kecamatan Ngampilan
 untuk melakukan modifikasi terhadap alat permainan edukatif yang dimiliki agar
 kualitas proses pembelajaran di gugus tersebut meningkat, oleh karena itu penulis
 mengangkat judul survei alat permainan edukatif di TK Se-Kecamatan
 Ngampilan, Kota Yogyakarta.
 B. Identifikasi Masalah
 Berdasarkan latar belakang di atas peneliti mengidentifikasi masalah
 sebagai berikut:
 1. Alat permainan edukatif dapat meningkatkan efisiensi proses pembelajaran
 anak usia dini, namun guru belum maksimal dalam menggunakan alat
 permainan edukatif di sekolah.
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7
 2. Banyak TK yang tidak mempertimbangkan jumlah dan jenis APE yang
 dimiliki lembaganya, sehingga terjadi kelebihan kapasitas di salah satu jenis
 APE dan kekurangan jumlah pada jenis APE lainnya.
 3. Belum banyak TK yang melakukan inventarisasi alat permainan edukatif.
 C. Batasan Masalah
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi
 masalah pada jenis, dan jumlah alat permainan edukatif di TK Se-Kecamatan
 Ngampilan Kota Yogyakarta.
 D. Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
 masalah maka penelitian ini dapat dirumusskan sebagi berikut: “Seberapakah
 ketersediaan alat permainan edukatif di TK Se- Kecamatan Ngampilan Kota
 Yogyakarta?”.
 E. Tujuan Penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui ketersediaan
 alat permainan edukatif di TK se-Kecamatan Ngampilan Kota Yogyakarta.

Page 22
						

8
 F. Manfaat Penelitian
 Dengan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat memberi
 informasi antara lain:
 1. Manfaat Teoritis
 a. Dapat menunjukan bukti-bukti ilmiah tentang keadaan alat permainan edukatif
 AUD TK se-Kecamatan Ngampilan Ngampilan, Kota Yogyakarta.
 b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan khasanah keilmuan bagi
 dunia pendidikan anak usia dini tentang APE.
 2. Manfaat Praktis
 a. Bagi guru
 1. Sebagai pertimbangan untuk menggunakan alat permainan edukatif dengan
 kegiatan yang dilakukan.
 2. Untuk pertimbangan jenis kegiatan yang sesuai dengan alat permainan
 edukatif dan modifikasinya sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah yang
 ada.
 b. Bagi Kepala Sekolah
 1. Sebagai pertimbangan dalam mengembangkan alat permainan edukatif anak
 usia dini yang belum dimiliki sesuai dengan kondisi sekolahnya.
 2. Dapat mengetahui keberadaan alat permainan edukatif anak usia dini di
 sekolah lain di TK Se- Kecamatan Ngampilan Ngampilan, Kota Yogyakarta.
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 BAB II
 KAJIAN TEORI
 A. Alat Permainan Edukatif Anak Usia Dini
 1. Pengertian Alat Permainan Edukatif (APE)
 Suatu kegiatan yang sangat digemari oleh anak TK atau anak usia dini
 adalah kegiatan bermain. Walaupun ada kegiatan yang dapat dilakukan tanpa
 menggunakan alat permainan tetapi kebanyakan kegiatan bermain justru
 menggunakan alat permainan. Alat permainan edukatif (APE) adalah segala
 sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai sarana atau media bermain oleh anak
 yang mengandung nilai pendidikan (nilai edukatif) dan dapat mengembangkan
 potensi anak (Direktorat PADU, 2002:4). Pendapat yang hampir serupa
 diungkapkan oleh Nelva Rolina (2012:4) yaitu bahwa APE merupakan alat
 permainan yang mempunyai nilai-nilai edukatif, yaitu dapat mengembangkan
 segala aspek dan kecerdasan yang ada pada diri anak. Selain itu menurut Cucu
 Eliyawati (2005:62), alat permainan edukatif merupakan alat permainan yang
 dirancang dengan tujuan untuk meningkatkan aspek-aspek perkembangan anak.
 APE merupakan alat permainan yang memiliki nilai-nilai edukatif, serta dapat
 mengembangkan segala aspek dan kecerdasan yang ada pada diri anak. Aspek
 yang dimaksud adalah kemampuan dasar dan kemampuan pembiasaan, yang
 meliputi: fisik-motorik, kognitif, bahasa, seni,sosial-emosional (sosem), dan nilai
 agama/moral (NAM) (Muhyidin,dkk, 2014:149). Sementara itu, kecerdasan yang
 dimaksud adalah kecerdasan jamak, meliputi kecerdasan linguistik, matematis-
 logis, spasial, kinestetik-jasmani, musical, intrapersonal, interpersonal, naturalis,
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 dan eksistensial. APE lebih dikenal di dunia PAUD daripada media pembelajaran
 lainnya karena lebih fleksibel sehingga anak bebas untuk memainkan dan
 memanipulasinya.
 Alat permainan edukatif merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam
 pembelajaran anak di TK. Ketersediaan alat permainan tersebut sangat menunjang
 terselenggaranya pembelajaran anak secara efektif dan menyenangkan sehingga
 anak-anak dapat mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya secara
 optimal. (Rudy Budiman, 2014:4). Menurut Muhyidin,dkk (2014:150) APE
 memiliki beberapa ciri tertentu yang membedakannya dari alat permainan lain.
 Beberapa hal yang menjadi persyaratan sebuah alat permainan dikatakan sebagai
 APE adalah:
 a. Diperuntukkan bagi anak balita; yakni mainan yang sengaja dibuat untuk
 merangsang perkembangan pada balita.
 b. Multifungsi; alat tersebut memiliki berbagai variasi permainan sehingga
 stimulasi yang didapat anak pun lebih beragam.
 c. Melatih problem solving; anak sekaligus melakukan latihan problem
 solving selama bermain. Misalnya dalam permainan puzzle, anak diminta
 untuk menyusun potongan-potongannya menjadi kesatuan yang utuh.
 d. Melatih konsep-konsep dasar; alat ini harus dapat melatih konsep-konsep
 dasar yang harus dipahami seorang anak seperti mengenal bentuk, warna,
 dan besaran.
 e. Melatih ketelitian dan ketekunan; agar termasuk APE, anak harus terasah
 ketekunan dan ketelitiannya selama memainkan alat tersebut.
 f. Merangsang kreativitas; alat permainan harus mendorong anak untuk
 selalu kreatif melalui berbagai variasi jenis bermain yang dilakukan.
 g. Aman untuk digunakan oleh anak-nak; keamanan yang dimaksud
 termasuk keamanan bentuk, bahan utama, maupun bahan-bahan
 tambahannya. Sebagai contoh, APE tidak boleh memiliki bentuk yang
 berpotensi melukai anak-anak jika menggunakan zat warna, maka yang
 harus dipilih yang aman untuk mereka (termasuk aman jika tertelan).
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tidak semua alat
 permainan dapat dikategorikan sebagai alat permainan edukatif. Suatu alat
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 permainan dikatakan sebagai alat permainan edukatif apabila alat permainan
 tersebut telah memenuhi persyaratan alat permainan edukatif. Alat permainan
 yang belum memenuhi persyaratan maka alat permainan tersebut bukanlah alat
 permainan edukatif melainkan alat permainan biasa.
 2. Jenis-jenis Alat Permainan Edukatif (APE) Anak Usia Dini
 Saat ini terdapat beraneka ragam jenis alat permainan edukatif yang telah
 dikembangkan untuk anak usia dini. Umumnya jenis APE untuk anak usia dini
 dirancang dan dikembangkan berakar pada jenis permainan yang telah
 dikembangkan lebih dulu oleh para pakar pendidikan anak dari negara maju,
 walaupun ada juga beberapa jenis APE yang dirancang dan dibuat oleh guru
 sendiri disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi lingkungan setempat. Jenis-
 jenis APE untuk anak usia dini yang telah dikembangkan ini terinspirasi oleh alat-
 alat permainan yang diciptakan oleh para ahli pendidikan anak seperti Maria
 Montessori, George Cuisenaire, Peabody dan Frobel. APE-APE tersebut banyak
 ditemukan pada lembaga-lembaga PAUD di Indonesia. Selanjutnya akan
 dijelaskan secara singkat jenis alat permainan edukatif yang diciptakan oleh para
 ahli tersebut.
 a. APE ciptaan Peabody
 Kakak beradik Elizabeth Peabody mengembangkan boneka tangan untuk
 mengembangkan kemampuan berbahasa. Alat permainan edukatif ini terdiri atas
 dua boneka tangan yang berfungsi sebagai tokoh mediator yaitu tokoh P. Mooney
 dan Joey. Boneka tersebut dilengkapi papan magnet, gambar-gambar, piringan
 hitam berisi lagu dan tema cerita serta kantong pintar sebagai pelengkap. Alat
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 permainan edukatif karya Peabody ini memberikan program pengetahuan dasar
 yang mengacu pada aspek pengembangan bahasa yaitu kosa kata yang dekat
 dengan anak. Oleh karena itu tema-tema yang dipilih dan disusun harus sesuai
 dengan pengetahuan dan budaya dimana anak berada (Cucu Eliyawati, 2005:66).
 Walaupun tokohnya tidak menggunakan P Mooney dan Joey tetapi jenis APE ini
 mengilhami pembuatan boneka tangan yang dikembangkan di Indonesia. Boneka
 tangan yang dimainkan dengan tangan ini dikembangkan dengan menggunakan
 panggung boneka yang dilengkapi layar yang dapat diganti sesuai cerita anak-
 anak usia dini di Indonesia.
 b. APE ciptaan Montessori
 Pencipta alat permainan edukatif yang lain ialah Maria Montessori. Nama
 Maria Montessori sudah sangat familier di dalam dunia pendidikan anak usia dini.
 Maria Montessori menciptakan alat permainan edukatif yang memudahkan anak
 untuk mengingat konsep-konsep yang akan dipelajari anak tanpa perlu bimbingan
 sehingga memungkinkan anak bekerja secara mandiri (Cucu Eliyawati 2005:67).
 APE ciptaannya telah dirancang sedemikian rupa sehingga anak mudah
 memeriksa sendiri bila salah dan segera menyadarinya. APE ciptaan Montessori
 ini banyak terdapat di TK khususnya TK di Indonesia walaupun alat
 permainannya itu sendiri sudah disesuaikan dengan kebutuhan anak TK di
 Indonesia. Jenis APE yang telah dikembangkan di Indonesia berakar dari konsep
 Montessori ini diantaranya adalah puzzle geometri, silinder berukuran serial,
 papan bentuk bidang I dan papan bentuk bidang II dan kantong keterampilan
 tangan yang konsepnya untuk melatih kemandirian.
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 c. APE ciptaan George Cuisenaire
 Pencipta alat permainan edukatif lainnya ialah George Cuisenaire. George
 Cuisenaire menciptakan balok Cuisenaire untuk mengembangkan kemampuan
 berhitung pada anak, pengenalan bilangan dan untuk peningkatan keterampilan
 anak dalam bernalar. Balok ini terdiri dari balok-balok yang berukuran 1 x 1 x1
 cm dengan warna kayu asli, 2 x 1 x1 cm berwarna merah, 3 x 1 x 1 cm berwarna
 hijau muda, 4 x 1 x 1 cm berwarna merah muda, 5 x 1 x 1 cm berwarna kuning, 6
 x 1 x 1 cm berwarna hijau tua, 7 x 1 x1 cm berwarna hitam, 8 x 1 x 1 cm berwarna
 coklat, 9 x 1 x 1 cm berwarna biru tua, 10 x 1 x 1 cm berwarna jingga. Balok
 Cuisenaire ini juga dikembangkan sebagai salah satu jenis APE untuk anak usia
 dini walaupun ukuran dan warna telah dimodifikasi sedemikian rupa.
 d. APE ciptaan Froebel
 Froebel memiliki alat khusus yang dikenal dengan balok Blookdooss.
 Balok Blookdoss berupa balok bangunan yaitu suatu kotak besar berukuran 20 x
 20 cm yang terdiri dari balok-balok kecil berbagai ukuran yang merupakan
 kelipatan ukuran. Balok Blookdoss lebih dikenal dengan kotak kubus dalam
 program pendidikan anak usia dini di Indonesia. Kotak kubus ini banyak
 digunakan sebagai salah satu jenis APE untuk anak usia dini yang dapat melatih
 dan mengembangkan kemampuan motoric dan daya nalar anak (Cucu Eliyawati,
 2005:71).
 Masih terdapat banyak jenis-jenis APE untuk anak usia dini yang ada,
 bahkan keragaman APE ini dikelompokkan berdasarkan sudut pandang dan cara
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 masing-masing. Apakah dari segi kegunaannya atau aspek perkembangan yang
 dipantau maupun dampak pemakaian dan berdasarkan penempatannya.
 Menurut Muhyidin,dkk (2014:175) pada tahun 1972 Dewan Nasional
 Indonesia untuk kesejahteraan sosial memperkenalkan istilah Alat Permainan
 Edukatif (APE). Alat permainan edukatif (APE) pada waktu itu berupa:
 a. Boneka dari kain
 b. Balok bangunan besar polos
 c. Menara gelang segitiga, bujur snagkar, lingkaran, segi enam
 d. Tangga kubus dan tangga silinder.
 e. Balok ukur polos
 f. Kerincingan bayi
 g. Beberapa puzzle
 h. Kotak gambar pola
 i. Papan pasak 25
 j. Papan pasak 100
 Jumlah dan ragam alat permainan ini sudah berkembang sesuai dengan
 kebutuhan dan tuntutan zaman. Dilihat bentuk alat permainan ini, dapat diketahui
 bahwa APE berakar pada alat permainan yang telah ada, seperti ditunjukkan pada
 alat yang berurutan dari kecil ke besar dan adanya tahapan gambar yang dapat
 diberikan sejak bayi hingga usia lima tahun. Kementerian Pendidikan dan
 Kebudayaan Direktorat Paud telah menentukan seperangkat permainan dasar,
 diantaranya yaitu:
 1) Balok bangunan PDK
 2) Papan pengenalan nama
 3) Papan pengenalan kubus
 4) Beberapa puzzle
 5) Lotto yang sama, sejenis dan sepadan
 6) Boneka keluarga
 7) Papan nuansa warna
 8) Papan pengenalan angka
 9) Pohon hitung
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 Permainan-permainan ini dapat dikembangkan lagi baik oleh guru maupun
 produsen barang komersial. Alat permainan dasar dan pengembangannya boleh
 digunakan dalam pembelajaran, selama memenuhi syarat-syarat kelayakan
 tertentu yang disebut sebagai Standar Nasional Indonesia untuk Alat Permainan.
 Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, alat perminan edukatif
 pun semakin dikembangkan. Menurut Tadkiroatun Musfiroh (2012:4) dalam alat
 permainan edukatif dikelompokkan menjadi dua macam yaitu:
 1. APET
 APET (alat permainan edukatif tradisional) adalah alat-alat permainan
 tradisional (telah dipergunakan berpuluh tahun lalu di beberapa daerah). Alat
 permainan edukatif yang termasuk dalam APET adalah dakon, mobil-mobilan
 dari kulit jeruk, egrang tempurung, baling-baling bambu/kertas, angklung, dan
 bakiak jantung/mancung. APET memiliki fungsi utama sebagai alat permainan
 bagi anak. Meskipun demikian, APET dapat dimanfaatkan sebagai pembelajaran,
 seperti pembelajaran berhitung melalui permainan dakon, keseimbangan fisik
 dengan egrang tempurung, musik melalui angklung, dan pengenalan warna
 melalui baling-baling kertas. Alat permainan edukatif tradisional cenderung
 memiliki banyak manfaat, selain sederhana dalam desain, serba guna, aman, tahan
 lama dan merangsang atau menstimulasi otak anak, permainan edukatif dengan
 menggunakan alat tradisional ini lebih murah dan tidak menjadikan anak anti
 sosial, karena pada umumnya permainan dengan alat-alat ini melibatkan dua anak
 atau lebih (kelompok dalam kegiatan) (Johan Freman dan Utami Munandar, 1996:
 253-254).
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 2. APEM
 Banyak variasi APE Modern yang terpampang di toko-toko. Berbagai
 Bricks dan lego, merupakan contoh APEM yang berorientasi pada pengembangan
 kecakapan visual dan konstruksi spasial (bangunan). APEM jenis ini merangsang
 wilayah kreatif secara intensif. Anak-anak, baik sendiri maupun kelompok
 memiliki kesempatan untuk mencipta dan mengembangkan daya imajinasinya.
 Endang Warzili Ghazali dalam (Irawati Istadi, 2003: 129) mengatakan bahwa
 selama ini pola permainan modern cenderung seperti kebanyakan pola pendidikan
 formal anak yang mengharuskan mereka duduk terkurung dalam kamar berjam-
 jam, sehingga pola permainan itu membahayakan mental anak. Selain membuat
 anak terbiasa dengan menghargai egonya sendiri, anak-anak terdorong untuk
 menjadi anti sosial. Berbagai benda dapat dimanfaatkan oleh pendidik untuk
 menciptakan APE (APET dan APEM), sekaligus memanfaatkannya sebagai
 sumber belajar. Mobil-mobilan (baik dari kulit jeruk maupun dari bambu) apabila
 anak memperhatikan konstruksi dan membuat dugaan-dugaan, membongkar,
 kemudian memperbaiki kembali dapat dikategorikan sebagai sumber belajar.
 Alat permainan edukatif (APE) dapat berada di dalam ruangan maupun di
 luar ruangan disesuaikan dengan jenis permainannya. APE yang berada di luar
 ruangan merupakan alat-alat permainan edukatif yang letaknya atau digunakan di
 luar kelas . APE jenis ini biasanya berupa jungkat-jungkit, ayunan, papan titian,
 papan peluncur (perosotan), bak pasir, bola dunia (globe besi), dan lain
 sebagainya. Terdapat hal yang sangat perlu diperhatikan dalam penggunaan alat
 permainan edukatif di luar ruangan yaitu dengan memperhatikan keamanan untuk
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 menghindari terjadinya cedera pada anak saat anak bermain . Pencegahan cedera
 dapat dilakukan dengan cara semua alat permainan edukatif yang berada di luar
 ruangan berdiri di atas pasir atau rumput. APE yang berada di dalam ruangan atau
 kelas merupakan segala bentuk alat permainan yang berada dan dimainkan oleh
 anak di dalam kelas. Alat permainan edukatif ini biasanya meliputi puzzle, leggo,
 balok kayu, Menara pelangi, dan lain sebagainya. Berdasarkan Permendiknas No.
 58 Tahun 2009 APE dilihat dari pembuatnya, APE dapat dihasilkan oleh tiga
 pembuat, yaitu APE yang dibuat oleh pabrik, APE yang dibuat oleh guru, dan
 APE yang dibuat oleh anak .
 a. Alat permainan edukatif (APE) buatan Pabrik
 Alat permainan edukatif jenis ini merupakan APE hasil produksi pabrik
 atau tidak dibuat oleh oleh pihak sekolah secara langsung, dalam kata lain
 dibutuhkan ahli untuk pembuatannya.
 b. Alat permainan edukatif (APE) buatan Guru
 Alat permainan edukatif buatan Guru merupakan APE yang dibuat oleh
 guru dengan memanfaatkan sumber daya lingkungan yang mengacu pada standar
 pembuatan APE yang ada dan dapat digunakan oleh guru untuk membantu proses
 pembelajran maupun oleh anak untuk dimainkan.
 c. Alat permainan edukatif (APE) buatan Anak
 Alat permainan edukatif buatan anak merupakan APE yang dibuat dari
 hasil kreativitas anak. Biasanya APE hasil kreativitas anak ini merupakan hasil
 karya anak selama mengikuti proses pembelajaran. Hasil karya yang dimaksud
 merupakan hasil karya yang dapat dimainkan lagi oleh anak setelah pembelajaran
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 bahkan pada hari berikutnya. Alat permainan edukatif PE buatan anak dapat
 merupakan kreasi anak murni maupun pengembangan dari APE buatan pabrik
 atau APE buatan guru yang ditunjukkan kepada anak.
 3. Tujuan Alat Permainan Edukatif (APE)
 Adanya alat permainan edukatif bukanlah tanpa tujuan yang jelas. Menurut
 Badru Zaman (2006:4) berbagai alat permainan edukatif, pada intinya diarahkan
 untuk mencapai tujuan-tujuan sebagai berikut:
 a. Memperjelas materi yang diberikan.
 Pemanfaatan alat permainan edukatif dalam kegiatan belajar anak
 diharapkan dapat memperjelas materi yang disampaikan oleh guru (Rudy
 Budiman, 2014:8). Sebagai contoh apabila guru akan menjelaskan konsep warna-
 warna dasar seperti merah, biru, hitam, putih, kuning dan lain sebagainya jika
 penyampaian kepada anak hanya secara lisan atau diceritakan, anak hanya sebatas
 mampu menirukan ucapan guru tentang berbagai warna tanpa tahu secara.
 Berbeda jika guru memanfaatkan alat permainan edukatif misalnya dengan
 menggunakan Lotto Warna. Pemanfaatan alat permainan tersebut anak secara
 langsung dapat melihat, mengamati, membandingkan, memasangkan, dan
 mengenali berbagai warna. Berdasarkan hal tersebut dapat kita simpulkan bahwa
 dengan memanfaatkan alat permainan edukatif selain anak menguasai
 kemampuan menirukan ucapan guru tentang berbagai warna, anak juga mampu
 menguasai kemampuan yang lainnya seperti kemampuan membandingkan
 berbagai warna karena warna yang satu dengan yang lain berbeda dan
 kemampuan-kemampuan yang lainnya.
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 b. Memberikan motivasi dan merangsang anak untuk bereksplorasi dan
 bereksperimen dalam mengembangkan berbagai aspek perkembangannya.
 Motivasi dan minat anak untuk bereksplorasi dan bereksperimen
 merupakan faktor penting yang menunjang keberhasilan belajar anak (Badru
 Zaman, 2006:4). Oleh karena itu harus dilakukan berbagai upaya sehingga
 motivasi dan minat anak bisa tumbuh dengan baik. Salah satu upaya yang dapat
 dilakukan untuk memenuhi hal tersebut adalah dengan memanfaatkan alat
 permainan edukatif.
 c. Memberikan kesenangan pada anak dalam bermain.
 Apabila kita mengamati anak-anak TK yang sedang memainkan alat
 permainan tertentu dan mereka sangat tertarik untuk memainkannya, mereka
 tampak sangat serius dan terkadang susah untuk diganggu dan dialihkan
 perhatiannya pada benda atau kegiatan yang lain. Kondisi tersebut terjadi karena
 anak-anak merasa senang dan nyaman dengan alat permainan yang mereka
 gunakan. Alat permainan yang dirancang secara khusus dan dibuat dengan baik
 akan menumbuhkan perasaan senang anak dalam melakukan aktivitas belajarnya.
 Jika anak sudah merasa senang dengan kegiatannya, maka belajar tidak lagi
 dianggap sebagai beban yang ditimpakan guru di pundaknya. Anak mengartikan
 belajar dengan baik bahwa belajar ternyata tidak selalu dikesankan sebagai
 kegiatan yang membosankan bahkan menyebalkan tapi justru bermakna dan
 menyenangkan.
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 4. Fungsi Alat Permainan Edukatif (APE) dalam Pembelajaran Anak Usia
 Dini
 Alat permainan edukatif (APE) yang dibuat ataupun dimanfaatkan sudah
 seharusnya memiliki fungsi dalam mendukung proses pembelajaran yang
 bermakna dan menyenangkan bagi anak demi tercapainya tujuan pembelajaran.
 Menurut Menurut Muhyidin,dkk (2014:152) fungsi APE adalah sebagai berikut:
 a. Menciptakan situasi belajar (dalam bentuk bermain) yang menyenangkan
 bagi anak dalam proses pemberian rangsangan indikator kemampuan anak.
 b. Menumbuhkan rasa percaya diri dan membentuk citra mandiri yang
 positif.
 c. Memberikan stimulus dalam pembentukan perilaku dan pengembangan
 kemampuan dasar.
 d. Memberikan kesempatan anak bersosialisasi, berkomunikasi dengan teman
 sebaya.
 Alat permainan edukatif berfungsi memfasilitasi anak-anak
 mengembangkan hubungan yang harmonis dan komunikatif di sekitar, misalnya
 dengan teman-temannya. Hal ini dapat dilihat dari alat permainan yang dpat
 digunakan bersama-sama antara satu anak dengan anak yang lain. Contohnya
 ketika sekelompok anak menggunakan botol suara untuk menghasilakan suara
 yang berbeda sehingga terbentuk suara yang merdu. Proses manghasilkan suatu
 irama yang merdu dengan perbedaan botol–botol suara tersebut perlu kerja sama,
 komunikasi, dan harmonisasi antar anak sehingga terdengar suara yang merdu
 (Badru Zaman, 2006:5).
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 5. Syarat Alat Permainan Edukatif (APE).
 Menurut Muhyidin,dkk (2014:157) sebelum dapat digunakan APE harus
 memiliki tiga syarat antara lain sebagai berikut:
 a. Syarat Edukatif
 Alat permainan edukatif harus disesuaikan dengan program pendidikan
 yang berlaku sehingga pembuatannya akan sangat membantu pencapaian tujuan-
 tujuan yang terdapat di dalam program pendidikan yang disusun. Syarat edukatif
 meliputi berbagai syarat yang membahas kesesuaian APE dengan kegunaan atau
 fungsi alat permainan edukatif yang berhubungan dengan pembelajaran atau
 proses belajar dan pembelajaran anak. Secara lebih khusus, syarat edukatif ini
 adalah:
 1) APE harus sesuai dengan pendekatan atau model pembelajaran yang dipilih.
 Model pembelajaran adalah suatu pola atau rancangan yang
 menggambarkan proses perincian dan penciptaan situasi lingkungan yang
 memungkinkan anak berinteraksi dalam pembelajaran sehingga terjadi perubahan
 atau perkembangan. (Mulyasa, 2012:148). Terdapat berbagai model pembelajaran
 yang biasa dilaksanakan dalam pendidikan anak usia dini, seperti: pembelajaran
 klasikal, pembelajaran kelompok dengan kegiatan pengaman, pembelajaran
 berbasis sudut, pembelajaran area, dan pembelajaran berbasis sentra. Menurut
 Mulyasa (2012:148) pembelajaran klasikal adalah pola pembelajaran yang dalam
 waktu sama, seluruh anak didik melakukan suatu kegiatan yang sama dalam satu
 kelas. Model pembelajaran klasikal merupakan model pembelajaran yang paling
 tua dan paling awal digunakan dalam pendidikan anak usia dini, dengan
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 pembelajaran umumnya sangat terbatas, monoton, dan kurang memperhatikan
 minat individual. Model pembelajaran yang lain adalah model pembelajaran
 kelompok dengan kegiatan pengaman yang merupakan pola pembelajaran yang
 membagi anak-anak menjadi beberapa kelompok dengan kegiatan yang berbeda-
 beda (Mulyasa, 2012:149). Kegiatan pengaman digunakan ketika anak
 menyelesaikan kegiatan lebih cepat disbanding teman-temannya. Pada kegiatan
 pengaman, sebaiknya disediakan alat-alat permainan yang lebih bervariasi dan
 sering diganti disesuaikan dengan tema dan subtema yang dibahas.
 Pembelajaran berbasis sudut menggunakan prsedur pembelajaran area,
 hanya saja sudut-sudut kegiatan selayaknya lebih bervariasi dan sering diganti,
 disesuaikan dnegan tema dan subtema yang dibahas (Mulyasa, 2012:149).
 Pembelajaran area lebih memberikan kesempatan kepada anak didik untuk
 memilih dan melakukan kegiatan sendiri sesuai dengan minat anak. Pembelajaran
 dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik anak serta untuk menghormati
 keragaman budaya dan menekankan pada pengalaman anak adanya pilihan dan
 pusat kegiatan belajar, dan adanya keterlibatan keluarga dalam pembelajaran.
 Pembelajaran berbasis sentra merupakan model pembelajaran paling
 mutahir yang dilaksanakan di lingkungan pendidikan usia dini pada waktu
 sekarang ini. Mulyasa (2012:149) mengatakan bahwa karakteristik utama dalam
 model pembelajaran berbasis sentra adalah adanya pijakan (scafholding) yang
 bertujuan untuk membangun konsep aturan, ide, dan pengetahuan anak serta
 konsep densitas dan intensitas bermain. Sentra bermain dilengkapi dengan
 seperangkat alat bermain yang berfungsi sebagai pijakan lingkungan yang
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 diperlukan untuk mendukung perkembangan anak. Model pembelajaran sentra
 memerlukan persiapan yang matang serta bermain yang lebih lengkap.
 Alat permainan yang tersedia di lembaga pendidikan anak usia dini
 haruslah sesuai dengan pendekatan atau model pembelajaran yang berlaku
 sehingga APE dapat difungsikan unuk membantu tercapainya tujuan pendidikan
 lembaga.
 2) APE harus memperhatikan program kegiatan pendidikan (program
 pendidikan/ kurikulum yang berlaku).
 Sesuai dengan fungsi alat edukatif yang antara lain untuk membantu
 tercapaianya tujuan pembelajaran, maka sudah sepatutnya alat permainan edukatif
 yang digunakan sesuai dengan program kegiatan pendidikan yang berlaku. Seperti
 contoh apabila dalam hari tersebut bertema transportasi, maka APE yang
 digunakan pun bertemakan alat transportasi, misalnya puzzle alat transportasi.
 3) APE harus sesuai dengan didaktik metodik.
 Alat permainan edukatif haruslah sesuai dengan peraturan pendidikan yang
 berlaku di lembaga artinya dapat membantu keberhasilan kegiatan pendidikan,
 mendorong aktivitas dan kreativitas anak, serta sesuai dengan kemampuan anak
 (tahap perkembangan anak/karakteristik anak). Keberhasilan kegiatan pendidikan
 khususnya dalam pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan dari segi hasil.
 Menurut Mulyasa (2012:161) proses pembelajaran dikatakan berhasil dan
 berkualitas apabila seluruh atau setidaknya sebanyak 85% anak terlibat secara
 aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping
 menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat yang besar, dan rasa
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 percaya pada diri sendiri, sedangkan dalam segi hasil, suatu pembelajaran
 dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri anak
 seluruhnya atau setidaknya sebanyak 85% (Mulyasa, 2012:161).
 Menurut KBBI kata aktivitas merupakan padanan kata dari bekerja, dalam
 kaitannya dengan anak usia dini dapat pula diartikan sebagai kemampuan anak
 untuk bekerja atau menyelesaikan tugas dalam pembelajaran. Kata kreativitas
 menurut Suratno (2005:24) adalah suatu aktivitas imajinatif sebagai perwujudan
 dari kecerdikan dari pikiran yang mampu untuk menghasilkan suatu produk dan
 atau untuk menyelesaikan suatu persoalan dengan caranya sendiri. Kreativitas
 penting untuk dikembangkan dalam diri anak, hal ini diperkuat dengan pendapat
 Jalongo (Harun, 2012: 95) bahwa kreativitas merupakan permulaan awal tampilan
 kecerdasan jamak, yang akan sangat bermanfaat bagi kehidupan anak kelak.
 Kreativitas anak dapat terlihat melalui sikap dasar kreatif anak. Menurut Yeni
 Rochmawati dan Euis Kurniati (2005:42) terdapat 4 (empat) sikap dasar kreatif
 anak yaitu: (1) Pesona dan rasa takjub;(2) Imajinatif;(3) Rasa ingin tahu; dan (4)
 banyak bertanya.
 Alat permainan edukatif (APE) untuk anak usia dini ini selalu dirancang
 dengan pemikiran yang mendalam sesuai dengan rentang usia anak usia dini
 (Rudy Budiman, 2014: 5). APE untuk anak usia rentang 4-5 tahun tentu berbeda
 dengan APE untuk anak usia dini rentang 5-6 tahun. Contohnya puzzle, puzzle
 adalah APE yang dapat dikenalkan pada anak usia dini. Puzzle untuk anak usia 4-
 5 tahun memiliki bentuk sederhana dengan potongan atau keping puzzle yang
 sederhana dan tidak terlalu banyak. Berbeda dengan puzzle untuk anak usia 5-6
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 tahun tentu kepingannya lebih banyak lagi, sehingga memang APE dirancang
 ditujukan untuk rentang usia tertentu.
 b. Syarat Teknis
 Persyaratan teknis alat permainan edukatif harus diperhatikan dalam
 membuat sebuah APE. Syarat teknis alat permainan edukatif berkaitan dengan
 hal-hal yang menyangkut penggunaan, keamanan dan lain sebagainya seperti
 pemilihan bahan, pemilihan warna, serta ketahanan bahan pada tingkat suhu
 tertentu. Syarat teknis tidak kalah pentingnya dengan persyaratan alat permainan
 edukatif yang lain, mengingat syarat teknis juga menyangkut keamanan anak.
 Perincian syarat-syarat teknis APE adalah:
 1) APE dirancang sesuai dengan tujuan (tidak menimbulkan kesalahan konsep).
 Menurut KBBI konsep adalah rancangan kasar dari sebuah tulisan,
 sedangkan tujuan yang dimaksud adalah tujuan dari pembuatan APE itu sendiri
 yang salah satunya yaitu untuk membantu memperjelas materi pembelajaran pada
 anak. Contoh dalam membuat mainan balok bangunan, ketepatan modifikasi
 bentuk dan ukuran mutlak dipenuhi karena jika ukurannya tidak tepat dapat
 menimbulkan kesalahan konsep (Muhyidin,2014:157).
 2) APE hendaknya multiguna, walaupun ditujukan untuk tujuan tertentu tidak
 menutup kemungkinan digunakan untuk tujuan pengembangan yang lain.
 Setiap APE dapat difungsikan secara multiguna. Kata multiguna menurut
 KBBI berarti banyak manfaatnya atau banyak gunanya. Sekalipun masing-masing
 alat permainan memilliki kekhususan untuk mengembangkan aspek
 perkembangan tertentu pada anak tetapi tidak jarang satu alat permainan dapat
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 meningkatkan lebih dari satu aspek perkembangan misalnya mainan puzzle selain
 mengembangkan kemampuan kognitif, puzzle juga mampu mengembangkan
 kemampuan motorik anak.
 3) APE dibuat dengan menggunakan bahan yang mudah didapat di lingkungan
 sekitar, murah, atau bahkan cukup dari bahan bekas/sisa.
 APE banyak tersedia di pasaran, mulai dari toko hingga di dalam mall.
 Berbagai macam varian APE dijual secara bebas namun, kendala harga yang
 cukup tinggi membuat ketersediaan APE menjadi ‘sandungan’ dalam proses
 belajar mengajar. Alat permainan edukatif dapat berasal dari berbagai materi, baik
 ciptaan maupun dari alam, bahkan dapat pula berasal dari bahan-bahan bekas,
 sehingga dapat menekan biaya pengadaan APE. Berdasarkan pendapat di atas
 dapat pula diketahui bahwa bahan bekaslah yang paling disarankan untuk dibuat
 APE agar biaya pengeluaran sekolah dapat diminimalisir.
 4) Aman, yaitu tidak mengandung unsur yang membahayakan anak misalnya
 tajam, terlalu berat, atau bahan yang mengandung racun.
 Keamanan anak adalah hal utama yang harus diperhatikan oleh guru
 maupun orang tua. Alat permainan edukatif dirancang dengan memperhatikan
 tingkat keamanan dan keselamatan anak, misalnya jika menggunakan cat, cat
 yang digunakan tidak beracun (non toxic) dan tidak mudah mengelupas, jika alat
 bersudut maka sudut mainan tidak runcing tau harus tumpul agar tidak
 membahayakan anak (Rudy Budiman, 2014:7).
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 5) APE hendaknya awet, kuat, dan tahan lama.
 Menurut KBBI kata awet berarti tahan lama, tidak mudah usang, atau tidak
 cepat rusak, sedangkan kata kuat berarti awet, tahan, tidak mudah rusak dan tidak
 mudah rapuh. Tahan lama artinya adalah tetap dalam keadaanya, tidak lekas rusak
 atau tidak lekas luntur. Berdasarkan arti dari kata awet, kuat dan tahan lama dapat
 dapat ditarik satu arti kata yang hampir sama maknanya yaitu tidak mudah rusak.
 Alat permainan edukatif sebaiknya memiliki sifat awet sehingga APE
 dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama bahkan tetap dapat digunakan
 untuk angkatan berikutnya. Alat permainan edukatif juga seharusnya memiliki
 sifat tahan lama dalam arti tetap dapat digunakan secara efektif meskipun
 warnanya mulai berubah/pudar.
 6) Mudah dalam pemakaian serta menambah kesenangan anak untuk
 bereksperimen dan bereksplorasi.
 Winda Gunarti (2008: 11.4) mengemukakan bahwa eksperimen atau
 percobaan adalah suatu kegiatan yang di dalamnya dilakukan percobaan dengan
 cara mengamati proses dan hasil dari percobaan tersebut. Semakin anak mau
 bereksperimen semakin besar pula pengalaman yang didapatkan oleh anak. Yeni
 Rachmawati, dkk (2005:64) mengemukakan bahwa kegiatan eksplorasi
 merupakan suatu penjelajahan lapangan dengan tujuan memperoleh pengetahuan
 lebih banyak, terutama sumber-sumber alam yang yang terdapat ditempat itu.
 Eksplorasi dapat dikatakan kegiatan memperoleh pengalaman-pengalaman baru
 dari situasi yang baru. Dengan belajar melalui alam sekitar anak dapat mengenal
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 berbagai makhluk, warna, bentuk, bau, rasa, bunyi dan ukuran melalui alam. Anak
 dapat meniru dan membuat duplikasi alam sesuai imajinasi dan kemampuannya.
 7) Dapat digunakan sesuai dengan jenis pengelolaan kelas.
 Pengelolaan kelas merupakan upaya guru dalam mengatur kelas agar
 kegiatan berjalan lancar (Anita Yus, 2005:211). Upaya pengaturan tersebut
 dimksudkan untuk memberi pengalaman yang sebanyak-banyaknya, sehingga
 semua potensi yang dimiliki anak dapat berkembang secara maksimal. Terdapat
 tiga jenis pengelolaan kelas yaitu menempatkan anak ke dalam bentuk individual,
 kelompok dan klasikal.
 Pengelolaan kelas dengan bentuk individual berarti menempatkan anak
 dalam kelas dengan memperhatikan aktivitas anak secara individu (Anita Yus,
 2005:230). Aktivitas yang dilakukan anak bisa sama, dapat juga berbeda. Jenis
 pengelolaan kelas yang lain yaitu kelompok. Pengelolaan kelas dengan bentuk
 kelompok adalah menempatkan anak dalam satu kelas menjadi beberapa
 kelompok (Anita Yus, 2005:224). Anak dikelompokkan menjadi tiga, empat atau
 lima kelompok dan terdiri dari dua sampai tujuh anak.
 Jenis pengelolaan kelas yang terakhir adalah pengelolaan kelas dalam
 bentuk klasikal. Pengelolaan kelas dalam bentuk klasikal merupakan pengelollaan
 kelas yang menempatkan anak secara bersama-sama dalam satu kelas dan
 mengikuti kegiatan secara bersama-sama pula (Anita Yus, 2005:211). Dalam
 kegiatan ini diharapkan anak dapat mengembangkan kemampuan bersosialisasi
 dengan temannya, menjaga ttingkah laku untuk mengikuti aturan bersama,
 menegakkan tanggung jawab,dan lain sebagainya.
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 c. Syarat Estetika
 Persyaratan estetika ini menyangkut unsur keindahan tampilan luar APE.
 Unsur ini sangat penting diperhatikan karena tampilan luar akan menarik
 perhatian anak untuk menggunakannya. Syarat estetika meliputi hal-hal yang
 menyangkut dengan desain, bentuk, serta ukuran. Terdapat berbagai bentuk dan
 desain serta warna alat permainan edukatif saat ini, namun tidak semua alat
 permainan tersebut memperhatikan syarat estetika dari ala permainan edukatif.
 Alat permainan edukatif ditujukan kepada anak sehingga sudah semestinya alat
 permainan edukatif dapat menarik perhatian anak untuk memainkannya. Hal-hal
 yang berkaitan dengan syarat estetika ini adalah sebagai berikut:
 1) Bentuk yang elastis, ringan (mudah dibawa anak), dan menarik bagi anak.
 APE juga didesain secara sederhana dan ringan sehingga mudah dibawa
 dan dijinjing oleh anak. Bentuk APE yang bervariasi dan berwrnna-warni akkan
 semakin membuat anak tertarik untuk memainkannya.
 2) Keserasian ukuran (tidak terlalu besar atau terlalu kecil), desain harus jelas.
 Menurut KBBI ukuran ialah panjang, lebar, luas, besar sesuatu; format,
 bilangan yang menunjukkan besar satuan ukuran suatu benda. Sebagai contoh
 bola sepak yang dibuat dari plastik yang dibeli langsung dari toko mainan. Dalam
 hal ukurannya seringkali susah untuk dipegang secara nyaman oleh anak, jika mau
 saling melempar dengan teman-temannya akan terasa sakit di telapak tangan
 3) Warna (kombinasi warna) serasi dan menarik.
 Warna-warna yang lebih disarankan adalah warna-warna cerah yang dapat
 dioptimalakan dalam merangsang kreativitas, memberi semangat, memengaruhi
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 rasa estetika, memperkuat daya imajinasi, dan memperkuat rangsangan motorik.
 Selain itu, anak akan memiliki reaksi positif terhadap warna cerah, seperti pink,
 biru, maupun merah. Reaksi negaif pun akan diberikan pada warna-warna gelap
 seperti coklat, hitam dan abu-abu ( Dina, TT: 3).
 4) Bila bersuara harus jelas.
 Menurut KBBI (Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan
 Pengembangan Bahasa, 1990: 861) suara adalah bunyi yang dikeluarkan,
 sedangkan jelas artinya terang, nyata, gamblang KBBI (Tim Penyusun Kamus
 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1990: 356). Berdasarkan arti kata
 di atas dapat pula dikatakan bahwa suara jelas berarti bunyi yang terang atau
 jernih. Kualitas suara menurut Try Rahadi Sulistomo dan Dhany Arifianto (TT: 2)
 dapat dilihat dari dua hal yaitu tersampainya pesan atau informasi serta
 kenyamanan suara ketika didengarkan dalam kata lain suara yang dikeluarkan
 enak didengar.
 6. Standar Ketersediaan APE
 Menurut Herman T. Knopf & Kerrie L. Welsh (2010:8) dalam bukunya
 preschool material guide, terdapat berbagai jenis alat permainan edukatif
 sebaiknya terdapat di TK dengan jumlah yang dianjurkan antara lain yaitu:
 Tabel 1. Standar Jenis dan Jumlah APE di TK FURNITURE QUANTITY
 Unit blocks (hardwood) 1 set (200-300 blocks of various
 shapes and sizes)
 Family figures (multi-ethnic) (6-8 figures) 1 set
 Community workers or career people (multiethnic) (6-8 figures) 1 set
 People with physical impairments (6-8 figures) 1 set
 Cars (4-6 cars) 1 set
 Trucks (4-6 trucks) 1 set
 Specialized blocks (tabletop blocks, door &
 window blocks, colored blocks, etc.)
 2 sets
 Animals (jungle, forest, domesticated, farm,
 aquatic): large and/or small
 3 or 4 sets
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 Lanjutan tabel 1… Community vehicles (4-6 vehicles) 1 set
 Traffic signs 1 set
 Dinosaurs (4-10) 1 set
 Wooden train & track 1 set
 Specialized blocks (large hollow blocks, see
 through blocks)
 1 set
 Kitchen set – either 4 separate pieces which will also set off the area, or a one-piece unit.
 1
 Multi-ethnic dolls (w/removable clothing or
 diapers, bibs, & bottles as appropriate)
 2 ea. Gender
 Doll bed & bedding (at least 1 blanket) 1
 Dishes (1 place setting for each child allowed in the center) 1 set
 Plastic flatware (1 place setting for each child allowed in the center) 1 set
 Pots & pans (one large pot, one small pot, onefrying pan) 1 set
 Cooking utensils (4-5 pieces) 1 set
 Mirror (un-breakable) 1
 Pretend food 1 set
 Dress-up items 5
 Phones 1-2
 Pretend iron & ironing board (child-size) 1
 Doll high chair 1
 Playdough tools (i.e. rolling pins & cookie cutters) (at least 1 tool per child) 1 set
 Lego or Duplo blocks (larger size for younger children) 1 set
 Counting cubes 1 set
 Unifix cubes 1 set
 Tower building set 1
 Snap blocks 1 set
 Magna-tiles 1 set
 Thistle blocks 1 set
 Ring construction set 1
 Tall stacker pegs 1 set
 Jumbo connecting disks 1 set
 Pipes to connect 1 set
 Tinkertoys 1 set
 Assorted math manipulatives (bears, dinosaurs,vehicles, etc.) 1 set
 Sorting trays 2
 25 hole peg boards 4
 Large round pegs – 100 1 box
 Beads (various shapes/colors) & laces (larger size for younger children) 1 set
 Plastic/wood nuts & bolts 1 set
 Sewing cards w/strings 1 set
 Gears 1 set
 Soft counters 1 set
 Small peg boards & pegs 2
 Lacing shapes 1 set
 Locks & latches 1 set
 Nesting toys 1 set
 Triolo workshop 1
 Pattern blocks w/ picture cards 1 set
 Shape puzzle 1
 Wooden puzzles (assorted) varying difficulty (6–26 pieces) including knob puzzles
 6
 Number puzzles 1 set
 Dominoes 1 set
 Lotto, memory, or bingo games 2
 Floor puzzles 1 or 2
 Giant pattern blocks 1 set
 Sound boxes 1 set
 Smelling bottles 1 set
 Feely box 1
 Flannel board 1
 Flannel board story set 2-3
 Big books 2 – 3
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 Lanjutan tabel 1… Assorted puppets (family, animals, community, helpers, etc.) 4 – 6
 Large spoons, scoops, and/or shovels (at least 2 items per child in the center) 1 set
 Sieves or strainers 2
 Boats 1 set
 Funnels (1 per child in center) 1 set
 Molds (2 per child in center) 1 set
 Vehicles for sand play (1 per child in set center) 1
 Bubble wands (1 per child in center) 1 set
 Rhythm instruments (1 instrument per child) 1 set
 Drums 2
 Xylophone 1
 Additional rhythm sticks, bells, shakers, or drums 5-10
 Dance & movement 1 per child
 (sumber: Preschool Materials Guide)
 7. Standar Keamanan APE
 a. Definisi Standar
 Standar merupakan salah satu faktor penting bagi seluruh pihak yang
 terkait dengan penggunaan mainan seperti APE, terutama bagi pengguna
 (Muhyidin, 2014:179). Apalagi kalua mengingat bahwa pengguna dan pemakai
 APE adalah anak-anak usia dini yang proses pertumbuhan dan perkembangannya
 masih sangat rentan dengan pengeruh eksternal seperti mainan, maka keberadaan
 standar keamanan APE menjadi suatu keharusan. Menurut Muhyidin,dkk
 (2014:177) secara etimologis, standar didefinisikan sebagai ketentuan atau
 karakteristik teknis tentang suatu kegiatan atau hasil kegiatan yang dijadikan
 sebagai acuan baku. Menurut KBBI, standar adalah; (1) ukuran tertentu yang
 dijadikan sebagai patokan; (2) sesuatu yang dianggap tetap nilainya sehingga
 dapat dijadikan sebagai ukuran nilai (harga). Definisi atas memberikan
 pemahaman bahwa standar dibutuhkan dalam system menajemen, produk yang
 dihasilkan, dan juga dalam penilaian kesesuaian (conformity assessment).
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 b. Dimensi Standar
 Kaitan dengan APE yang digunakan oleh anak-anak, khususnya peserta
 didik PAUD, standar yang paling relevan adalah standar produk. Ruang lingkup
 standar produk secara umum sangat luas, meliputi minuman, pakaian, kosmetik,
 pupuk, kimia, perlatan music, mainan anak, dan lain-lain. Dalam hal ini, APE
 termasuk dalam lingkup produk mainan anak yang diatur dalam standar khusus
 yang mengatur perihal keamanan mainan. Dalam lingkup nasional, tentu saja
 standar yang dimaksud adalah Standar Nasional Indonesia (SNI) yang terdiri dari
 banyak sekali seri dengan ruang lingkup masing-masing.
 Adapun yang dimaksud dengan “mainan” dalam konteks standar
 keamanan mainan menurut Peraturan Menteri Perindustrian (permenperin)
 Republik Indonesia Nomor 24/2013 tentang pemberlakuan Standar Nasional
 Indonesia (SNI) Mainan Secara Wajib adalah setiap produk atau material yang
 dirancang atau dengan jelas dipruntukkan penggunaannya oleh anak dengan usia
 14 (empat belas) tahun kebawah untuk bermain dengan penggunaan yang normal
 maupun kemungkinan penggunaan tidak wajar sesuai dengan kebiasaan seorang
 anak. Menurut Muhyidin (2014:179) secara garis besar, produk-produk mainan
 dapat dikelompokkan ke dalam enam kategori, yaitu:
 1. Mainan lembut dari permukaan berbulu atau tekstil (soft toys).
 2. mainan dari logam(metal toys).
 3. Mainan yang dapat digelembunglkan (inflatabel toys.)
 4. Mainan dari kayu (wooden toys).
 5. Mainan berbahan plastic (plastic injection toys).
 6. Mainan elektronik (electronic toys).
 Dari keenam ketegori mainan di atas, semuanya selalu ada di lembaga
 PAUD. Di Taman Kanak-Kanak (TK), Kelompok Bermain (KB), maupun di
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 Tempat Penitipan Anak (TPA) banyak dijumpai mainan anak baik yang berbahan
 lembut, berbahan logam, yang dapat digelembungkan, yang berbahan kayu, yang
 berbahan plastik, maupun mainan elektronik.
 6. Manajemen Perawatan Alat Permainan Edukatif
 Sebagai bentuk pencegahan kerusakan pada alat permainan edukatif, maka
 APE harus senantiasa di rawat. Menurut Suyadi (2011:195) mengatakan bahwa
 pengelolaan alat permainan edukatif yang baik akan membuat anak senang
 bermain dan betah untuk menyelesaikan berbagai permainannya. Lingkungan
 belajar yang baik akan menumbuhkan motivasi anak dalam belajar sehingga
 pembelajaran akan semakin efisien. Oleh karena itu, merawat dan menata alat
 permainan edukatif sedemikian rupa sehingga menarik simpati anak sangat
 diperlukan.dengan harapan anak akan semakin betah untuk bermain dan belajar di
 sekolah.
 Beberapa aspek penting dalam pengelolaan alat permainan edukatif adalah
 perencanaan, pengadaan, perawatan atau pengawetan, penggunaan, dan evaluasi
 sekaligus penghapusan Suyadi (2011:196). Pengelolaan atau manajemen, tidak
 bisa dilepaskan dari perencanaan (Planning), pengorganisasian (organizing),
 pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling). Dalam konteks
 manajemen alat permainan edukatif, keempat komponen dasar manajemen
 tersebut berubah menjadi perencanaan, pengadaan penggunaan, perawatan,
 evaluasi, dan penghapusan.
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 a. Perencanaan
 Perencanaan adalah kegiatan atau agenda yang dicanangkan dan akan
 segera dilaksanakan. Menurut Barnawi dan M.Arifin (2012:51) perencanaan
 berasal dari kata dasar rencana yang memiliki arti rancangan atau kerangka dari
 suatu yang akan dilakukan pada masa depan. Dalam konteks manajemen alat
 permainan edukatif, agar menghasil perencanaan yang baik, perlu
 mempertimbangkan berbagai hal antara lain sebagai berikut:
 1. Mempertimbangkan jumlah dan usia anak didik.
 Sebelum pengadaan alat permainan edukatif, harus dipertimbangkan
 jumlah anak dan usianya. Sebab, alat permainan edukatif yang terlalu sedikit
 akan berakibat pada pertikaian antar anak karena berebut mainan
 (Suyadi,2011:196). Keharusan mempertimbangkan usia anak diperlukan untuk
 menentukan jenis permainan edukatif tertentu, sehingga anak dapat bermain
 dengan ceria. Sebab, jika alat permainan edukatif yang tersedia tidak sesuai
 dengan tingkat perkembangan anak, maka anak-anak tidak akan tertarik untuk
 bermain. Akibatnya, anak-anak tidak mau belajar sama sekali.
 2. Sistem pembiasaan
 Sistem pembiasaan perlu dipertimbangan dalam pembuatan perencanaan.
 Sistem pembiasaan yang dimaksud adalah pembiasaan anak untuk bermain setiap
 hari. Kebiasaan ini menuntut jenis permainan yang awet dan tahan lama, sehingga
 walaupun dipakai setiap hari tetap dalam keadaan baik. Oleh karena itu, ketika
 mengadakan (membeli) juga harus memperhatikan kualitas alat permainan.
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 3. Keuangan.
 Keuangan atau pendanaan seringkali dijadikan alasan untuk berlindung di
 balik keterbatasan terhadap berbagai alat permainan edukaif. Padahal, alat
 permainan edukatif tidak selalu harus dibeli dengan harga yang relatif mahal
 melainkan dapat dibuat sendiri dengan kreativitas dan dengan bahan yang
 bervariatif. Akan tetapi, karena alat permainan buatan sendiri mayoritas tidak
 permanen dan cepat rusak, maka permainan edukatif buatan pabrik tetap
 diperlukan.
 b. Pengadaan
 Menurut Barnawi dan M. Arifin (2012:60) pengadaan merupakan
 serangkaian kegiatan menyediakan berbagai jenis dan pra pendidikan sesuai
 dengan kebutuhan untuk mencapai tujuan pendidikan. Pengadaan haruslah
 menyesuaikan dengan rencana yang telah dibuat. Suyadi (2011:202) mengatakan
 bahwa dalam pengadaan APE harus mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
 1. Pemahaman terhadap seluk beluk alat-alat permainan edukatif.
 Efektivitas alat permainan edukatif ditentukan oleh tingkat pencapaian
 perkembangan aspek tertentu pada anak melalui kegiatan bermain (Suyadi
 2011:202). Tercapai atau tidaknya tujuan belajar pada anak melalui kegiatan
 berbagai permainan pada anak tidak lain adalah untuk memperkenalkan kepada
 anak berbagai konsep, seperti: warna, bentuk, perbedaan dan persamaan, panjang
 dan pendek, berat dan ringan, tenggelam dan terapung dan lain sebagainya oleh
 karena itu, sangat perlu untuk memperhatikan karakteristik dan seluk beluk alat
 pemainan edukatif dengan begitu tujuan pembelajaran melalui APE akan tercapai.
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 c. Penggunaan
 Penggunaan merupakan kegiatan pemanfaatan pendidikan untuk
 mendukung proses pendidikan demi tercapainya tujuan pendidikan (Barnawi dan
 M. Arifin, 2012:77). Terdapat dua prinsip yang harus diperhatikan dalam
 pemakaian perlengkapan pendidikan yaitu prinsip efektifitas dan prinsip efisiensi
 (Depdiknas, 2008:42). Prinsip efektifitas berarti semua pemakaian perlengkapan
 pendidikan di sekolah harus ditujukan semata-mata dalam memperlancar
 pencapaian tujuan pendiidkan sekolah baik secara langsung maupun tidak
 langsung. Sementara prinsip efisiensi berarti pemakaian semua perlengkapan yang
 ada tidak mudah habis, rusak, atau hilang. Penggunaan alat permainan edukatif
 lebih menekankan pada teknis di lapangan. Suyadi (2011:204) menjelaskan bahwa
 teknis dalam penggunaan APE adalah keteraturan atau prosedur bermain yang
 sesuai petunjuk teknis penggunaan dengan mempertimbangkan faktor keamanan.
 1. Keteraturan atau prosedur
 Alat-alat permainan edukatif mempunyai aturan bermain yang yang tertib
 dan menyenangkan. Anak-anak dibimbing agar dapat mengunakan berbagai alat
 permainan eduktif sesuai dengan prosedur yang ada. Memang jarang sekali alat
 permainan edukatif dilengkapi dengan petunjuk teknis penggunaannya. Guru dan
 orang tua dapat membuatkan prosedur penggunaan secara sederhana, sehingga
 dapat dipraktikan anak dengan mudah. Anak akan terbiasa menggunakan aturan
 bermain bahkan anak dapat pula membuat peraturan permainannya seniri bersama
 anak lainnya.
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 2. Faktor keamanan
 Faktor keamanan adalah aspek terpenting dalam bermain (Suyadi,
 2011:205). Identifikasi faktor keamanan ini bisa dilakukan dengan mendeteksi
 apakah bahan alat permainan edukatif bersisi tajam, berserat kasar atau dicat
 dengan baik atau pun tidak. Selain itu, pendampingan dan pemantauan dari orang
 dewasa mutlak diperlukan.
 d. Perawatan
 Setelah alat permainan edukatif digunakan dengan tertib dan teratur, maka
 alat-alat permainan tersebut harus disimpan atau dirawat sedemikian rupa,
 sehingga alat permainan edukatif tidak cepat rusak dan tetap aman digunakan.
 Setelah digunakan, APE sebaiknya disimpan dengan memperhatikan pula tempat
 penyimpanan. Tempat penyimpanan diaur dengan kelembaban udara yang cukup
 sehingga APE tidak mudah menjamur, lapuk, ataupun mengelupas.
 e. Evaluasi
 Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat perkembangan kegiatan
 bermain. Dengan begitu, efektivitas APE dalam mencerdaskan anak dapat ditinjau
 ulang. Jika dalam proses evaluasi ini ditemukan beberapa jenis APE yang kurang
 bermanfaat dalam mengembangkan potensi anak, sebaiknya alat permainan
 tersebut diganti dengan alat permainan edukatif yang lain. Evaluasi alat permainan
 edukatif masih sangat jarang dilakukan oleh pihak sekolah, padahal evaluasi
 termasuk hal yang penting dalam menunjang tercapainya pembelajaran yang
 efektif dan efisien.
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 B. Kerangka Pikir
 Alat permainan edukatif merupakan kebutuhan yang harus ada didalam
 pembelajaran pendidikan AUD. Alat permainan edukatif merupakan bagian yang
 tidak terpisahkan dalam pembelajaran anak di TK. Ketersediaan alat permainan
 tersebut sangat menunjang terselenggaranya pembelajaran anak secara efektif dan
 menyenangkan sehingga anak-anak dapat mengembangkan berbagai potensi yang
 dimilikinya secara optimal. (Rudy Budiman, 2014:4). Dengan adanya alat
 permainan edukatif pembelajaran akan lebih menarik bagi anak. Alat permainan
 edukatif (APE) adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai atau
 media bermain oleh anak yang mengandung nilai pendidikan (nilai edukatif) dan
 dapat mengembangkan potensi anak (Direktorat PADU, 2002:4).
 Berdasarkan Permendiknas No. 58 Tahun 2009 APE dilihat dari
 pembuatnya, APE dapat dihasilkan oleh tiga pembuat, yaitu APE yang dibuat oleh
 pabrik, APE yang dibuat oleh guru, dan APE yang dibuat oleh anak. Pemanfaatan
 alat permainan edukatif dalam kegiatan belajar anak diharapkan dapat
 memperjelas materi yang disampaikan oleh guru (Rudy Budiman, 2014:8).
 Sebelum pengadaan alat permainan edukatif, harus dipertimbangkan
 jumlah anak dan usianya. Sebab alat permainan edukatif yang terlalu sedikit akan
 berakibat pada pertikaian antar anak karena berebut mainan (Suyadi, 2011:196).
 Jumlah alat permainan edukatif yang mencukupi akan memperlancar proses
 pembelajaran, memberi peluang lebih banyak pada siswa untuk melakukan
 pengulangan latihan, menumbuhkan semangat, sehingga mampu meningkatkan
 minatnya untuk beraktifitas, mengembangkan keterampilan dalam pembelajaran
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 sebagai indikator keberhasilan proses pembelajaran. Jumlah alat permainan yang
 terlalu sedikit akan memicu terjadinya pertikaian antar anak seperti berebut
 mainan, serta jenis permainan yang terlalu monoton akan membuat pembelajaran
 juga akan menjadi monoton. Alat permainan edukatif yang tersedia di TK banyak
 diantaranya hanya disimpan baik di lemari, berada dalam kondisi rusak, bahkan
 jumlah alat permainannya sedikit atau tidak bervariasi sehingga pembelajaran pun
 kurang menggairahkan bagi anak.
 Alat permainan edukatif yang bervariasi akan semakin membuat anak
 bersemangat untuk belajar sehingga pembelajaran lebih efektif dan
 menyenangkan. Jumlah alat permainan edukatif yang tepat dan mencukupi juga
 menunjang pembelajaran yang semakin efektif karena tidak terjadinya pertikaian
 anantar anak dalam pembelajaran yang dapat mngganggu berlangsungnya proses
 pembelajaran. Lebih jelasnya dapat dilihat dalam bagan berikut:
 Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Penelitian
 Pentingnya alat permainan edukatif dalam pembelajaran anak usia dini.
 Survei alat permainan edukatif
 Jenis APE Jumlah APE
 Kurang =
 pertikaian antar
 anak
 Cukup =
 pembelajaran
 efektif
 Belum diketahui apa saja jenis dan jumlah alat permainan edukatif
 APE banyak
 variasi =
 pembelajaran
 menyenangkan
 APE sedikit variasi =
 pembelajaran
 monoton
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 BAB III
 METODE PENELITIAN
 A. Jenis Penelitian
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian
 deskriptif merupakan penelitian dengan mengunakan informasi-informasi secara
 apa adanya, secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai sifat-sifat populasi
 daerah tertentu (Mahmud, 2011: 100). Menurut Nana Syaodih (2009: 72)
 penelitian diskriptif adalah penelitian paling dasar ditujukan untuk
 mendeskripsikan atau mengambarkan fenomena-fenomena yang ada baik
 fenomena yang besifat alamiah ataupun rekayasa manusia. Berdasarkan kedua
 pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif merupakan
 penelitian yang menggunakan informasi-informasi mengenai sifat-sifat populasi
 daerah tertentu yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang
 ada. Ada beberapa hal yang dipandang sebagai ciri pokok metode diskriptif
 dalam Mahmud, (2011: 100) yaitu:
 1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada sekarang,
 pada masalah yang aktual.
 2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan, dan kemudian
 dianalisis. Peneliti melihat secara langsung kondisi serta jumlah alat
 permainan edukatif yang berada disekolah tersebut dan kemudian melakukan
 pencatatan dari masing-masing sekolah dengan bantuan lembar observasi yang
 telah dibuat. Peneliti melakukan analisis atau mengecek hasil observasi pada
 masing-masing sekolah.
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 Jenis metode penelitian yang digunakan adalah berupa metode survei.
 Metode survei digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi tentang
 populasi yang besar dengan menggunakan sampel yang relatif kecil (Sugiyono,
 2007: 82).
 B. Waktu dan Tempat Penelitian
 1. Tempat Penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan pada seluruh TK di Kecamatan Ngampilan
 yang terdiri dari 8 TK yang diantaranya adalah TK ABA Gendingan, TK ABA
 Notoprajan, TK ABA Suronatan, TK ABA Purwodiningratan, TK ABA Nur’ani,
 TK ABA Ngadiwinatan, TK Kemala Bhayangkari 04, dan TK RK Patuk.
 2. Waktu Penelitian.
 Penelitian dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2015/2016 tepatnya
 pada bulan Februari hingga Maret 2016. Observasi dan dokumentasi dilakukan
 sebelum atau setelah pembelajaran sedangkan observasi alat permainan edukatif
 dilakukan saat pembelajaran telah selesai agar perhitungan alat permainan
 edukatif dapat dilakukan secara optimal.
 C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
 1. Variabel Penelitian
 Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau
 objek yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu objek
 dengan objek yang lain (Sugiyono, 2011: 60). Pendapat lain yang menyebutkan
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 bahwa variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik balik perhatian
 dari suatu penelitian (Suharsimi, 2006:96). Berdasarkan kedua pendapat di atas
 dapat disimpulkan bahwa variabel merupakan atribut seseorang atau objek yang
 menjadi titik balik perhatian dari sebuah penelitian.
 Variabel dalam penelitian ini adalah menggunakan variabel independen
 atau bebas, karena variabel dalam penelitian ini bersifat mandiri atau dalam kata
 lain berdiri sendiri dan tidak saling berhubungan atau tidak saling mempengaruhi
 (Iqbal Hasan, 2004:7). Variabel independen dalam penelitian ini adalah alat
 permainan edukatif. Dalam penelitian ini tidak mengubah variabel bebas, tetapi
 menggambarkan kondisi dengan apa adanya seperti yang dikemukakan oleh Nana
 Syaodih (2005:54) yang berpendapat bahwa dalam penelitian deskriptif
 kuantitatif tidak melakukan manipulasi atau perubahan pada variabel-variabel
 bebas, tetapi menggambarkan suatu keaadaan atau kondisi apa adanya.
 2. Definisi Operasional Variabel
 Definisi penelitian dalam penelitian ini bertujuan untuk memberi batasan
 yang jelas dalam penelitian ini. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini
 antaran lain:
 a. Alat permainan edukatif yang diteliti adalah alat permainan edukatif yang
 digunakan di dalam ruangan atau APE indoor.
 b. Jenis dan jumlah yang didasarkan pada klasifikasi jenis alat permainan
 edukatif berdasarkan pembuatnya yaitu APE buatan pabrik, APE buatan guru,
 dan APE buatan anak.
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 D. Populasi dan Sampel
 1. Populasi
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
 yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
 untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya dalam Sugiyono (2007:
 117). Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2006: 130) populasi adalah subyek
 penelitian. Berdasrkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa populasi
 merupakan suatu wilayah dimana terdapat subjek penelitian yang mempunyai
 karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajarai dan kemudian
 ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh TK Se-
 Kecamatan Ngampilan Ngampilan, Kota Yogyakarta yang berjumlah 8 Sekolah.
 2. Sampel
 Sampel adalah bagian dari populasi yang akan dijadikan objek dalam
 melakukan penelitian dan pengujian data. Metode yang digunakan dalam
 penarikan sampel ini adalah sampling jenuh atau sensus. Pengertian dari sampling
 jenuh atau sensus menurut Sugiyono (2010:96), adalah teknik penentuan sampel
 apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Berdasarkan dari
 pengertian tersebut, maka dapat diketahui bahwa sampling jenuh atau sensus
 teknik penentuan sampel dengan menggunakan semua anggota dalam populasi.
 Dikarenakan jumlah populasinya sedikit (terbatas) sehingga tidak memungkinkan
 untuk menggunakan sampel, sehingga peneliti mengambil jumlah sampel sama
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 dengan jumlah populasi atau disebut dengan sensus yaitu semua TK yang berada
 di Kecamatan Ngampilan.
 Tabel 2.Populasi Penelitian
 No Populasi Penelitian Alamat Jumlah
 Kelas
 Jumlah
 Siswa
 1. TK ABA Gendingan Jl. Kh Wachid Hasyim
 Notoprajan
 5 89
 2. TK ABA Suronatan Jl. Taqwa No. 43 Suronatan
 Notoprajan
 3 75
 3. TK ABA Notoprajan Notoprajan, Ngampilan 2 76
 4. TK ‘Aisyiyah Nur’aini JL. KH. Ahmad Dahlan 152
 Yogyakarta
 8 154
 5 TK ABA
 Ngadiwinatan
 Ngadiwinatan NG I/ 123 1b,
 Ngampilan 3 46
 6. TK ABA
 Purwodiningratan
 Purwodiningratan NGI / 902
 E, Ngampilan
 4 48
 7. TK Kemala
 Bhayangkari JL. AIP II KS Tabun 28 2 42
 8. TK RK Patuk Balai RK Patuk RT 2/ RW 05
 1 19
 Jumlah 33 602
 E. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian.
 1. Metode Pengumpulan Data
 Penelitian tentang ketersediaan alat permainan edukatif pendidikan TK Se-
 Kecamatan Ngampilan Kota Yogyakarta ini menggunakan metode pengumpulan
 data berupa:
 a. Observasi
 Sutrisno Hadi (Sugiyono, 2007: 203) mengemukakan bahwa, observasi
 merupakan suatu proses kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
 proses biologis dan psikologis. Penelitian yang dilakukan dengan cara
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 mengadakan pengamatan terhadap objek, baik secara langsung maupun tidak
 langsung. Penelitian ini menggunakan teknik observasi non partisipan, dimana
 peneliti mengamati kegiatan dan tidak terlibat secara langsung dalam pelaksanaan
 dalam pelaksanaan kegiatan. (Sugiyono, 2010:204). Observasi yang dilakukan
 menggunakan observasi terstruktur yaitu observasi yang telah dirancang secara
 sistematis sebelumnya tentang apa yang diamati, dikarenakan peneliti telah
 mengetahui variabel apa yang akan diamati yaitu tentang alat permainan edukatif.
 Observasi dilakukan oleh peneliti secara langsung dengan menggunakan lembar
 yang telah disusun oleh peneliti. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
 a. Peneliti datang langsung ke sekolah yang akan diteliti dengan memberikan
 surat perijinan kepada pihak sekolah.
 b. Peneliti melihat alat permainan edukatif yang digunakan dalam pembelajaran
 dengan didampingi guru dari masing-masing sekolah.
 c. Peneliti mencatat data yang ada dengan bantuan lembar obsevasi, serta
 checklist yang telah dibuat.
 d. Peneliti mengecek hasil observasi yang telah dicatat.
 2. Dokumentasi
 Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data tidak langsung
 ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen (Pupuh Faturahman,
 2011: 183). Teknik ini sangat praktis sebab menggunakan benda-benda mati, yang
 seandainya terdapat kesalahan atau kekurang jelasan bisa dilihat kembali data
 aslinya. Dokumen yang digunakan untuk membantu mengumpulkan data berupa
 data inventaris sekolah.
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 2. Instrumen Penelitian
 Instrumen merupakan cara dan alat yang digunakan dalam mengumpulkan
 data sebagai salah satu cara dan alat yang digunakan dalam mengumpulkan data
 (Mahmud, 2011: 165). Instrumen yang digunakan tidak dapat dipisahkan dengan
 teknik pengumpulan data dan juga tidak dapat dipisahkan dengan metode
 penelitian yang digunakan. Instrument penelitian dalam penelitian ini
 menggunakan lembar observasi jenis dan jumlah alat permainan edukatif sebagai
 alat pengambilan data. Lembar observasi pemenuhan persyaratan alat permainan
 edukatif disusun berdasarkan materi klasifikasi alat permainan edukatif
 berdasarkan pembuatnya yang tercantum dalam permendiknas nomor 58 tahun
 2009. Berdasarkan lembar observasi diketahui jenis dan jumlah alat permainan
 edukatif permainan.
 Penelitian tentang ketersediaan alat permainan edukatif di TK Se-
 Kecamatan Ngampilan, Kota Yogyakarta menggunakan metode penelitan
 deskriptif. Data diperoleh melalui proses kunjungan peneliti ke sekolah–sekolah
 di TK Se-Kecamatan Ngampilan, Kota Yogyakarta untuk mengetahui apa saja
 jenis dan berapa jumlah APE dengan bantuan guru kelas peneliti melihat secara
 langsung alat permainan edukatif yang ada berlandaskan pada lembar observasi.
 Instrumen lembar observasi penelitian digunakan oleh peneliti untuk mengetahui
 jumlah, dan jenis alat permainan edukatif di TK se-Kecamatan Ngampilan.
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 Adapun kisi-kisi yang digunakan dalam pedoman observasi sebagai
 berikut:
 Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Jenis dan Jumlah Alat Permainan Edukatif
 Jenis APE Buatan Pabrik APE dibuat oleh pabrik atau ahli.
 Buatan Guru APE merupakan kreasi guru atau
 mengembangkan APE yang sudah ada.
 Buatan Anak APE dibuat dari hasil kreativitas anak yang
 dapat dimainkan.
 Berdasarkan tabel kisi-kisi tersebut kemudian disusun item-item instrumen
 yang akan digunakan dalam mengumpulkan data untuk penelitian ini dalam
 bentuk lembar observasi dalam mendata jumlah dan jenis alat permainan edukatif.
 Tabel 4. Lembar Observasi Jenis dan Jumlah Alat Permainan Edukatif
 No Pabrik Guru Anak Khusus
 Nama Jmlh Nama Jmlh Nama Jmlh Nama Jmlh
 Lembar observasi digunakan sebagai pedoman peneliti dalam menghitung
 jumlah dan jenis alat permainan edukatif yang ada di TK se-Kecamatan
 Ngampilan, Kota Yogyakarta.
 F. Validitas dan Realibilitas Instrumen
 1. Validitas Instrumen
 Menurut Sugiyono (2008:363) validitas merupakan suatu ukuran yang
 menunjukkan kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Jadi pengujian validitas
 mengacu pada sejauh mana suatu instrument dalam menjalankan fungsi.
 Instrumen dikatakan valid jika instrument tersebut dapat digunakan untuk
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 mengukur apa yang akan diukur. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini
 merupakan instrument nontest sehingga pengujian yang digunakan ialah validitas
 konstruksi (construct). Sugiyono (2011:125) juga menjelaskan bahwa untuk
 mengkaji validitas konstruksi, digunakan pendapat dari ahli (judgment experts)
 yang dalam hal ini dosen pembimbing Bapak Dr. Harun Rasyid, M.Pd. dan Ibu
 Rina Wulandari, M.Pd.
 2. Reliabilitas Instrumen.
 Reliabilitas alat ukur adalah ketetapan atau keajegan alat tersebut dalam
 mengukur apa yang diukurnya. Artinya, kapan pun alat ukur tersebut digunakan
 akan memberikan hasil ukur yang sama. Instrumen yang reliabel adalah
 instrument yang apabila digunakan terhadap subjek yang sama, akan
 menunjukkan hasil yang sama walaupun dilaksanakan dalam kondisi dan waktu
 yang berbeda (Wuradji, 2006:84). Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini
 menggunakan internal consistency. Pengujian reliabilitas dengan internal
 consistency, dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian
 data yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu (Sugiyono, 2011:131).
 G. Teknik Analisis Data
 Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif.
 Analisis statistik diskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk mendeskripsikan
 atau menggambarkan terhadap objek yang sedang diteliti menurut data sampel
 atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat yang
 berlaku untuk umum (Sugiyono, 2006: 21). Analisis deskriptif yang digunakan

Page 64
						

50
 adalah statistik yang tingkat pekerjaan mencakup cara-cara menghimpun,
 menyusun, mengatur, mengolah, dan menganalisis data angka agar dapat
 memberikan gambaran yang teratur, ringkas, dan jelas mengenai gejala, peristiwa,
 atau keadaan (Anas Sudijono, 2003: 4). Data yang diperoleh dikelompokkan
 kemudian dideskripsikan pada masing-masing sekolah mengenai jenis dan jumlah
 alat permainan edukatif. Data disajikan dengan tabel, dan diagram. Data jumlah
 alat permainan edukatif kemudian akan dibandingkan dengan standar jumlah alat
 permainan edukatif menurut Herman T. Knopf & Kerrie L. Welsh (2010:8).
 Data hasil perbandingan data dengan standar jenis dan jumlah dianalisis
 mencakup penggunaan angka-angka yang masih sederhana yaitu frekuensi dan
 persentasi dari perhitungan data observasi. Berikut ini rumus yang digunakan
 peneliti untuk melakukan penelitian:
 NP =𝑅
 𝑆𝑀 × 100%
 Keterangan:
 NP : nilai persen yang dicari atau diharapkan
 R : skor mentah
 SM : skor maksimum
 100 : bilangan tetap
 Hasil perolehan data yang telah dihitung menentukan kriteria dalam
 pengkategorian hasil penelitian dilihat berdasarkan skor persentase. Tujuan dari
 pengkategorian adalah untuk mengetahui tingkat pemenuhan jumlah alat
 permainan eduktif. Kategori yang digunakan dibuat dengan memodifikasi dan
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 mengacu pada pendapat Acep Yoni (2010:176) yaitu dengan
 menginterprestasikan ke dalam empat tingkatan yaitu:
 1. Kriteria lebih atau disingkat L apabila TK memeperoleh nilai >100%
 2. Kriteria sangat memenuhi atau SM apabila TK memperoleh nilai 76%-100%
 3. Kriteria memenuhi atau disingkat M apabila TK memperoleh nilai 56%-75%
 4. Kriteria kurang memenuhi atau disingkat KM apabila TK memperoleh nilai
 26%-50%
 5. Kriteria belum memenuhi atau disingkat BM apabila TK memperoleh nilai
 0%-25%
 Berdasarkan persentase yang telah disebutkan sebelumnya, maka dalam
 kategorisasi data hasil penelitian dapat dilihat dalam tabel 4 berikut:
 Tabel 5. Kategori Pemenuhan Syarat Alat Permainan Edukatif di Taman Kanak-
 Kanak
 No Jumlah Skor Kategori
 1 >100% Lebih
 2 76%-100% Sangat Memenuhi
 3 51%-75% Memenuhi
 4 26%-50% Cukup Memenuhi
 5 0-25% Kurang Memenuhi
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 A. Hasil Penelitian
 1. Deskripsi lokasi
 Penelitian ini dilaksanakan pada seluruh TK di Kecamatan Ngampilan
 yang terdiri dari 8 TK yang diantaranya adalah TK ABA Gendingan, TK ABA
 Notoprajan, TK ABA Suronatan, TK ABA Nur’ani, TK ABA Ngadiwinatan, TK
 ABA Purwodingratan, TK Kemala Bhayangkari 04, dan TK RK Patuk.
 Tabel 6. Daftar Nama TK di Kecamatan Ngampilan.
 No Populasi Penelitian Alamat Jumlah
 Kelas
 Jumlah
 Siswa
 1. TK ABA Gendingan Jl. Kh Wachid Hasyim
 Notoprajan
 5 89
 2. TK ABA Suronatan Jl. Taqwa No. 43 Suronatan
 Notoprajan
 3 75
 3. TK ABA Notoprajan Notoprajan, Ngampilan 2 76
 4. TK ‘Aisyiyah Nur’aini JL. KH. Ahmad Dahlan 152
 Yogyakarta
 7 154
 5. TK ABA Ngadiwinatan Ngadiwinatan NG I/ 123 1b,
 Ngampilan
 3 46
 6. TK ABA Purwodiningratan
 Purwodiningratan NGI / 902
 E, Ngampilan
 4 48
 7. TK Kemala Bhayangkari JL. AIP II KS Tabun 28 2 42
 8. TK RK Patuk Balai RK Patuk RT 2/ RW 05
 1 19
 Jumlah 33 602
 2. Deskripsi Hasil Penelitian
 Data penelitian diperoleh melalui angket yang diisi oleh peneliti serta
 pengamatan di lokasi dan dicatat pada lembar observasi yang dilakukan dengan
 bantuan guru kelas pada masing-masing TK di TK se-Kecamatan Ngampilan,
 yang dijadikan subyek penelitian. Data-data yang diperoleh meliputi jumlah,
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 macam APE, kondisi dan pemenuhan persyaratan APE. Penelitian dilakukan
 ketika proses sebelum pembelajaran, saat pembelajaran, serta setelah proses
 pembelajaran. Sebelum pembelajaran peneliti melakukan observasi sekaligus
 pendataan jenis dan jumlah alat permainan edukatif, ketika pembelajaran
 berlangsung peneliti melakukan observasi penggunaan alat permainan edukatif,
 dan setelah pembelajaran peneliti melakukan wawancara, dokumentasi, serta
 melanjutkan pendataan jenis alat permainan edukatif. Waktu pelaksanaan
 observasi bervariasi pada setiap TK, mengingat terdapat jumlah alat permainan
 edukatif yang bervariasi pula di setiap TK. Observasi dilakukan selama satu
 sampai tujuh delapan hari tergantung jumlah kelas dan banyaknya alat permainan
 edukatif yang tersedia di sekolah tersebut.
 Data yang telah diperoleh kemudian dideskripsikan dan dianalisis
 menggunakan teknik analisis data deskriptif. Data jenis dan jumlah alat permainan
 edukatif juga dideskripsikan dan dianalisis menggunakan analisis data deskriptif.
 Alat permainan edukatif dikelompokkan berdasarkan pembuatnya yaitu APE
 buatan pabrik, buatan guru, buatan anak, dan APE kategori khusus. Data jenis alat
 permainan edukatif yang ada dijumlah dan dipersentasekan kemudian disajikan
 dengan diagaram untuk selanjutnya dianalisis. Tujuan dari penelitian ini untuk
 mengetahui kelengkapan alat permainan edukatif (APE) yang menunjang proses
 pembelajaran pendidikan. Semakin banyak jumlah dan variasi alat permainan
 edukatif yang ada mengindikasikan bahwa sekolah yang bersangkutan memiliki
 pemahaman yang tinggi bahwa anak usia Taman Kanak-kanak belajar melalui
 bermain.
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 Berikut ini adalah hasil observasi serta dokumentasi dari masing-masing
 sekolah jenis dan jumlah alat permainan edukatif di TK Se-Kecamatan
 Ngampilan, Yogyakarta:
 1. Jumlah dan Jenis Keberadaan Alat Permainan Edukatif.
 Berdasarkan observasi, wawancara serta dokumentasi inventariasi APE
 sekolah menunjukkan bahwa terdapat jumlah alat permainan edukatif yang sangat
 beragam. Hasil penelitian meliputi jumlah jenis alat permainan edukatif. Jumlah
 keseluruhan alat permainan edukatif di TK se-Kecamatan Ngampilan adalah
 632 jenis dengan rincian 471 APE buatan pabrik, 63 APE buatan guru, 36 APE
 buatan anak, dan 62 jenis APE kategori khusus.
 Tabel 5. Jumlah Jenis Alat Permainan Edukatif di TK Se -Kecamatan
 Ngampilan Kota Yogyakarta
 No Pembuat
 APE
 Sekolah Jumlah
 TK1 TK2 TK3 TK4 TK5 TK6 TK7 TK8
 1. Pabrik 27 32 41 69 27 37 46 192 471
 2. Guru - 4 5 4 9 10 3 28 63
 3. Anak 1 3 8 4 9 6 1 4 36
 4. Khusus - 1 - - - - - 61 62
 Total 28 40 54 77 42 53 50 224 632
 Sumber: Data Observasi Alat Permainan Edukatif se-Kecamatan Ngampilan
 (Lampiran 3)
 Keterangan:
 TK 1 = TK ABA Notoprajan TK 5 = TK ABA Gendingan
 TK 2 = TK Kemala Bhayangkari TK 6 = TK ABA Ngadiwinatan
 TK 3 = TK ABA Purwodiningratan TK 7 = TK RK Patuk
 TK 4 = TK ABA Suronatan TK 8 = TK ABA Nur’aini
 Dari tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa jumlah alat permainan edukatif
 yang dimiliki setiap TK berbeda-beda. Sekolah yang memiliki jumlah alat
 permainan edukatif terbanyak adalah TK ABA Nur’aini dengan jumlah 224 jenis
 jenis yang terdiri dari 192 APE buatan pabrik, 28 APE buatan guru dan 4 APE
 buatan anak serta APE jenis khusus 61 sebanyak jenis , sedangkan yang memiliki
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 jumlah alat permainan edukatif yang paling sedikit adalah TK ABA Notoprajan
 yaitu berjumlah 27 jenis yang terdiri dari 26 APE buatan pabrik, dan 1 APE
 buatan anak.
 Jenis alat permainan edukatif yang masih sedikit dimiliki oleh semua TK
 Se-Kecamatan Ngampilan adalah APE buatan anak dengan total 36 jenis APE.
 Jenis alat permainan yang paling banyak dimiliki adalah APE buatan pabrik, hal
 ini berlaku pada semua TK di Kecamatan Ngampilan dengan total 471 macam.
 Alat permainan yang belum dimiliki oleh setiap TK adalah APE ketegori khusus
 yaitu alat permainan edukatif yang meliputi alat permainan yang memanfaatkan
 benda-benda dari alam serta benda yang sebelumnya belum dimanfaatkan sebagai
 alat permainan edukatif. Alat permainan kategori khusus antara lain ialah batu
 kerikil, kulit jagung, bunga kering, kulit salak, tutup botol, dan lain sebagainya.
 a. TK ABA Notoprajan
 Berdasarkan observasi diperoleh data jenis dan jumlah APE di TK ABA
 Notoprajan seperti yang disajikan dalam diagram berikut:
 Gambar 2. Diagram Persentase Alat Permainan Edukatif di TK ABA Notoprajan
 Pabrik 96%
 Anak 4%
 Persentase Jenis APE
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 Diagram menunjukkan bahwa TK ABA Notoprajan merupakan TK yang
 memiliki total alat permainan edukatif sebanyak 28 macam APE dengan rincian
 27 APE buatan pabrik, dan 4 macam APE buatan anak. TK tersebut memiliki 2
 kelas dengan jumlah masing-masing anak pada tiap kelas yaitu 15 anak . TK ABA
 Notoprajan masih mengalami kekurangan dalam perawatan alat permainan
 edukatif. Selain itu, di TK ABA Notoprajan belum ditemui APE buatan guru.
 Berdasarkan wawancara terhadap kepala sekolah TK ABA Notoprajan guru
 belum menguasai prosedur pembuatan alat permainan edukatif, guru sangat
 mengharapkan adanya program bimbingan lanjutan dalam pembuatan alat
 permainan edukatif. Alat permainan edukatif buatan anak merupakan hasil karya
 anak yang dapat dimainkan, namun hasil karya anak yang ditemui media yang
 digunakan kurang bervariasi. Penggunaan LKA masih sangat sering dilakukan di
 TK ABA Notoprajan.
 b. TK Kemala Bhayangkari
 Berdasarkan observasi diperoleh data jenis dan jumlah APE di TK Kemala
 Bhayangkari seperti yang disajikan dalam diagram berikut:
 Gambar 3. Diagram Persentase Alat Permainan Edukatif di TK Kemala
 Bhayangkari
 Pabrik 80%
 Guru 10%
 Anak 7%
 Khusus 3%
 Persentase Jenis APE
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 Diagram menunjukkan bahwa TK Kemala Bhayangkari mempunyai
 jumlah alat permainan edukatif sebanyak 40 jenis atau sebanyak 80% dari
 jumlah keseluruhan alat permainan edukatif yng tersedia. 4 jenis APE buatan
 guru, 3 jenis APE buatan anak, dan 1 jeins APE kategori khusus yang berupa batu
 kerikil. Perawatan alat permainan edukatif di TK Kemala Bhayangkari tergolong
 cukup. APE di letakkan kembali di rak yang tersedia di masing-masing kelas,
 namun beberapa APE diletakkan diletakkan di dalam lemari dengan alasan agar
 tidak mudah hilang atau rusak.
 c. TK ABA Purwodiningratan
 Berdasarkan observasi diperoleh data jenis dan jumlah APE di TK ABA
 Purwodiningratan seperti yang disajikan dalam diagram berikut:
 Gambar 4. Diagram Persentase Alat Permainan Edukatif di TK ABA
 Purwodiningratan
 Taman Kanak-kanak ABA Purwodiningratan memiliki total keseluruhan
 alat permainan edukatif sebanyak 54 jenis dengan rincian 41 jenis buatan pabrik, 5
 jenis buatan guru dan 8 jenis buatan anak. Dari data yang diperoleh diketahui
 Pabrik 76%
 Guru 9%
 Anak 15%
 Persentase Jenis APE
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 bahwa alat permainan edukatif yang tersedia di TK ABA Purwodiningratan
 memperoleh total skor 75 atau dengan rata-rata 3 yang berarti bahwa alat
 permainan edukatif berada dalam kategori syarat sangat memenuhi persyaratan
 alat permainan edukatif. Penggunaan alat permainan edukatif belum dilakukan
 secara maksima. Hal ini dibuktikan dengan adanya alat permainan edukatif yang
 sudah tidak lengkap lagi serta adanya alat permainan edukatif yang terbungkus
 rapi dilemari kantor. Dilihat dari segi perawatan, alat permainan edukatif yang
 telah digunakan di TK ABA Purwodingratan disimpan kembali oleh guru,
 sedangkan alat permainan yang masih utuh diletakkan dalam lemari.
 d. TK ABA Suronatan
 Taman Kanak-kanak ABA Suronatan merupakan TK yang memiliki
 jumlah permainan edukatif sebanyak 77 jenis, yang menunjukkan bahwa APE
 yang tersedia cukup bervariatif. Sebanyak 90% dari keseluruhan alat permainan
 edukatif yang tersedia merupakan buatan pabrik.
 Gambar 5. Diagram Persentase Alat Permainan Edukatif di TK ABA
 Suronatan
 Pabrik 90%
 Guru 5%
 Anak 5%
 Persentase Jenis APE
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 Berdasarkan diagram di atas diketahui bahwa terdapat 90% atau sejumlah
 69 jenis merupakan alat permainan edukatif buatan pabrik dan sisanya merupakan
 alat permainan edukatif buatan guru dan anak dengan jumlah masing-masing
 sama yaitu 4 jenis alat permainan edukatif.
 Hampir serupa dengan TK ABA Purwodiningratan, di TK ABA Suronatan
 juga terdapat kekurang maksimalan penggunaan alat permainan edukatif. Alat
 permainan edukatif yang ada banyak tertata rapi dan masih tersegel di lemari
 kantor. Guru beralasan bahwa apabila digunakan semua atau dikeluarkan alat
 permainan edukatif tersebut akan rusak atau hilang. Perawatan APE di TK ABA
 Suronatan tergolong baik, karena APE ditata dan diorganisir secara rapi baik di
 dalam kelas maupun di dalam ruang penyimpanan.
 e. TK ABA Gendingan
 alat permainan edukatif yang dimiliki oleh TK ABA Gendingan yaitu
 sebanyak 42 jenis. Alat permainan edukatif yang tersedia meliputi alat permainan
 edukatif buatan pabrik, guru, dan buatan anak.
 Gambar 6. Diagram Persentase Alat Permainan Edukatif di TK ABA Gendingan
 Pabrik 60%
 Guru 20%
 Anak 20%
 Persentase Jenis APE
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 Rincian alat permainan edukatif yang tersedia adalah 27 jenis APE buatan
 pabrik, 9 jenis APE buatan guru dan 9 jenis lainnya merupakan APE buatan anak.
 Di TK ABA Gendingan telah melakukan penggunaan dan perawatan yang baik,
 hal ini dibuktikan dengan tidak adanya alat permainan edukatif yang utuh
 dilemari, semua alat permainan sudah pernah digunakan oleh anak. Perawatan
 APE dilakukan dengan metata kembali APE yang telah digunakan di rak yang
 terdapat di masing-masing kelas.
 f. TK ABA Ngadiwinatan
 Berdasarkan diagram diketahui bahwa di TK ABA Ngadiwinatan
 merupakan TK yang memiliki alat permainan edukatif sejumlah 53 jenis 70%
 diantaranya atau sejumlah 37 jenis APE yang ada merupakan jenis APE buatan
 pabrik, 10 jenis APE buatan guru dan 6 jenis lainnya merupakan APE buatan
 anak.
 Gambar 7. Diagram Persentase Alat Permainan Edukatif di TK ABA
 Ngadiwinatan
 Penggunan dan perawatan APE yang ada di TK ABA Ngadiwinatan cukup
 baik, alat permainan digunakan oleh anak digunakan sesuai dengan prosedur
 penggunaannya. Perawatan beberapa APE yang ada kurang maksimal, terdapat
 Pabrik 70%
 Guru 19%
 Anak 11%
 Persentase Jenis APE
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 beberapa APE yang diletakkan di atas lemari hingga berdebu tanpa ada tindakan.
 Kondisi alat permainan edukatif yang terdapat di TK ABA Ngadiwinatan
 mayoritas dalam keadaan baik.
 g. TK RK Patuk
 TK ABA Patuk merupakan TK terkecil dengan jumlah siswa 19 anak yang
 ditempatkan dalam satu kelas yaitu TK B. Namun, dalam ketersediaan alat
 permainan edukatif TK RK Patuk memiliki APE yang cukup bervariatif yaitu
 dengan total jumlah 50 jenis yang terdiri dari 46 jenis APE buatan pabrik, 3 jenis
 buatan guru dan 1 diantaranya merupakan APE buatan anak.
 Gambar 8 . Diagram Persentase Alat Permainan Edukatif di TK RK Patuk
 Hampir sama dengan TK lain, TK RK Patuk memiliki kekurangan dalam
 hal penggunaan dan perawatan APE hal ini ditunjukkan dengan kurang tertata dan
 teroraginsirnya APE yang ada.
 h. TK ABA Nur ‘Aini
 TK ABA Nur’aini merupakan TK yang memiliki jenis alat permainan
 edukatif terbanyak diantara TK lainnya di Kecamatan Ngampilan yaitu dengan
 total alat permainan edukatif sebanyak 224 jenis.
 Pabrik 92%
 Guru 6% Anak
 2%
 Persentase Jenis APE
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 Gambar 8. Diagram Persentase Alat Permainan Edukatif di TK ABA Nur ‘Aini
 Diagram menunjukkan bahwa terdapat 67% yaitu sebanyak 192 jenis
 alat permainan edukatif yang berada di TK ABA Nur ‘Aini merupakan buatan
 pabrik, 10% atau sejumlah 28 jenis merupakan alat permainan edukatif buatan
 guru, 2% termasuk jenis alat permainan edukatif buatan anak serta 21% atau 61
 macam sisanya merupakan alat permainan edukatif kategori khusus.
 Jenis alat permainan yang terbanyak adalah alat permainan edukatif buatan
 pabrik yang mencapai 67% atau sebanyak 192 macam APE, 28 macam
 diantaranya merupakan alat permainan edukatif buatan guru, 4 macam buatan
 anak dan 61 macam APE kategori khusus. TK ABA Nur’aini memiliki kelebihan
 dalam perawatan dan penggunaan alat permainan edukatif. Alat permainan
 edukatif ditata dan diorganiasir di lemari maupun rak yang terdapat di masing-
 masing kelas. Semua alat permainan edukatif yang tersedia telah digunakan anak.
 Anak dibiasakan untuk membereskan kembali alat permainan edukatif yang telah
 digunakan sehingga alat permainan edukatif tidak tercecer dan hilang.
 Pabrik 67%
 Guru 10%
 Anak 2%
 Khusus 21%
 Persentase Jenis APE
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 2. Standar Jenis dan Jumlah APE
 Setelah dilakukan penelitian maka diperoleh hasil penelitian yang beragam
 pada setiap subjek penelitian. Terdapat beberapa alat permainan edukatif yang
 seharusnya tersedia oleh Herman T. Knopf & Kerrie L. Welsh tidak terdapat di
 TK se-Kecamatan Ngampilan. Lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:
 Tabel 8. Hasil Perbandingan Jenis dan Jumlah APE Herman T. Knopf & Kerrie L.
 Welsh
 No Nama Kuantitas TK 1 TK 2 TK 3 TK 4 TK 5 TK 6 TK 7 TK 8
 1 Balok (kayu) (200-300 bh) 1 set 1 set 5 set 3 set 4 set 6 set 1 set 3 set 10 set
 2 Miniatur anggota keluarga
 (multi-etnis) (6-8 buah)
 1 set 1 set - - 2 set - 3 set - -
 3 Miniatur profesi (multietnis) (6-
 8 bh)
 1 set - - - 3 set - 4 set - -
 4 Miniatur orang dengan
 gangguan fisik
 1 set (6-8
 buah)
 - - - - - - - -
 5 Mobil (4-6 mobil) 1 set - 1 bh 3 bh - - - 5 bh -
 6 Truk (4-6 truk) 1 set - - - - - - - -
 7 Miniature hewan (hutan, kebun ,
 jinak, ternak, akuatik): besar dan
 / atau kecil
 3 atau 4
 set
 1 set - - 1 set 1 set 3 set 2 set 10 set
 8 Miniature kendaraan umum atau
 angkutan (4-6 kendaraan)
 1 set - - - 2 set - - - -
 9 Dinosaurus (4-10) 1 set - - - - - - - -
 10 Tempat tidur boneka & selimut
 (1 selimut)
 1 - - - - - - - 2 bh
 11 Piring dan gelas (1 bh untuk
 setiap anak)
 1 set - - - - - - - 6 bh
 12 Sendok garpu plastik (1bb/anak) 1 set - - - - - - - 1 set
 13 Pot & panci (satu panci besar,
 satu panci kecil, satu
 Penggorengan)
 1 set - - - 2 set - - - 1 set
 14 Peralatan memasak (4-5 buah) 1 set - - - 3 set - 1 set 3 set 8 set
 15 Cermin (anti pecah) 1 bh - - - - - - - 1 bh
 16 Miniatur makanan/ makanan
 mainan
 1 set 2 bh - - 3 set 2 set - 1 set 1 set
 17 Kostum 5 bh - - - - - - - 10 bh
 18 Telepon mainan 1-2 bh - - - - - - - 3 bh
 19 Setrika mainan & papan setrika 1 bh - - - - - - 1 bh 1 bh
 20 Kursi tinggi bayi (boneka). 1 bh - - - - - - - -
 21 Alat playdough (yaitu rol kayu
 adonan & cetakan roti) (minimal
 1 alat per anak)
 1 set - - - - - - - 1 set
 22 Nampan untuk klasifikasi benda 2 bh - - - 1 bh - - - 2 bh
 23 Papan pasak 25 lubang 4 bh - - - 3 bh - - 5 set -
 24 Pasak bulat besar – 100 1 box - 2 bh - - - - - -
 25 Puzzle bentuk 1bh - 1 bh - 5 bh - 1 bh 4 bh 2 bh
 26 Puzzle kayu (berbagai macam)
 berbagai kesulitan(6-26 buah)
 termasuk puzzle knob
 6 bh 14 bh 22 bh 41 bh 76 bh 57 bh 43 bh 21 bh 54 bh
 27 Puzzle bernomor 1 set - 1 bh - 21 bh - - - 7 bh
 28 Permainan domino 1 set 1 set - - - - - - 2 set
 29 Permainan loto, memori, atau
 bingo
 2 bh - 1 bh - 5 bh - - 1 bh 4 bh
 30 Puzzle lantai 1 -2 bh - - - - - - - -
 31 Kotak suara 1 set - - - - - - - -
 32 Botol pembau 1 set - - - - - - - -
 33 Kotak peraba 1 bh - - - 1 bh - - - -
 34 Papan flannel 1 bh - - - - - - - -
 35 Papan cerita flannel 2-3 bh - - - - - - - -
 36 Buku besar 2-3 bh - - - - - - - -
 37 Boneka berbagai macam
 (keluarga, hewan, masyarakat
 pembantu, dll)
 4-6 bh 4 bh 7 bh - 13 bh 8 bh 17 bh 1 bh 9 bh
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 Lanjutan tabel 8… 38 Sendok besar, sendok, dan / atau
 sekop (setidaknya 2/ anak)
 1 set - - - - - - - -
 39 Saringan 2 bh - - - - - - - 6 bh
 40 Corong (1 per anak) 1 set - - - - - - - -
 41 Cetakan (2 per anak) 1 set - - - 1 set - - - 2 set
 42 Kendaraan untuk bermain pasir (1
 per anak)
 1 bh - - - - - - - -
 43 Gelembung tongkat (1 per anak) 1 set - - - - - - - -
 44 Instrumen ritme (1 instrumen /
 anak)
 1 set - - - - - 3 bh - 11 bh
 45 Xylophone 1 bh - - 1 bh 3 bh - - - -
 46 Tambahan tongkat irama,
 lonceng, shaker, atau drum
 5-10 bh 6 bh 17 bh 6 bh 4 bh 11 bh 10 bh 7 bh 15 bh
 47 Assesoris menari 1 bh/ anak - - - - 7 bh - - 5 bh
 Keterangan:
 TK 1 = TK ABA Notoprajan TK 5 = TK ABA Gendingan
 TK 2 = TK Kemala Bhayangkari TK 6 = TK ABA Ngadiwinatan
 TK 3 = TK ABA Purwodiningratan TK 7 = TK RK Patuk
 TK 4 = TK ABA Suronatan TK 8 = TK ABA Nur’aini
 Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat beberapa alat permainan edukatif
 yang belum dimiliki tau berada dalam kategori belum memenuhi standar jumlah
 APE oleh seluruh TK di Kecamatan Ngampilan. Alat permainan tersebut
 diantaranya papan cerita flannel, miniature orang dengan gangguan fisik, tongkat
 gelembung, skop dan kendaraan untuk bermain pasir, dan lain-lain.
 a. TK ABA Notoprajan.
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa perbandingan APE yang
 tersedia di TK ABA Notoprajan dengan standar jumlah APE menurut Preschool
 Materials Guide adalah sebagai berikut:
 Tabel 9. Perbandingan Jumlah APE dengan Standar Jumlah APE di TK ABA
 Notoprajan. No Nama Kuantitas Jumlah Persentase Kriteria
 1 Balok (kayu) (200-300 bh) 1 set 1 set 100% SM
 2 Miniatur anggota keluarga (6-8 buah) 1 set 1 set 100% SM
 3 Miniatur profesi (6-8 bh) 1 set - 0% BM
 4 Miniatur orang dengan gangguan fisik (6-8 buah) 1 set - 0% BM
 5 Mobil (4-6 mobil) 1 set - 0% BM
 6 Truk (4-6 truk) 1 set - 0% BM
 7 Miniature hewan (hutan, kebun , jinak, ternak, akuatik): besar dan / atau kecil
 3 atau 4 set 1 set 25 % BM
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 Lanjutan tabel 9… 8 Miniature kendaraan umum atau angkutan (4-6
 kendaraan)
 1 set - 0% BM
 9 Dinosaurus (4-10) 1 set - 0% BM
 10 Tempat tidur boneka & selimut (1 selimut) 1 - 0% BM
 11 Piring dan gelas (1 bh untuk setiap anak) 1 set - 0% BM 12 Sendok garpu plastik (1bh untuk setiap anak) 1 set - 0% BM
 13 Pot & panci (satu panci besar, satu panci kecil, satuPenggorengan) 1 set - 0% BM
 14 Peralatan memasak (4-5 buah) 1 set - 0% BM
 15 Cermin (anti pecah) 1 bh - 0% BM
 16 Miniatur makanan/ makanan mainan 1 set 2 bh 200% L
 17 Kostum 5 bh - 0% BM
 18 Telepon mainan 1-2 bh - 0% BM
 19 Setrika mainan & papan setrika (ukuran anak-anak) 1 bh - 0% BM
 20 Kursi tinggi bayi (boneka). 1 bh - 0% BM
 21 Alat playdough (yaitu rol kayu adonan & cetakan roti) (minimal 1
 alat per anak)
 1 set - 0% BM
 22 Nampan untuk klasifikasi benda 2 bh - 0% BM
 23 Papan pasak 25 lubang 4 bh - 0% BM
 24 Pasak bulat besar – 100 1 box - 0% BM
 25 Puzzle bentuk 1bh - 0% BM
 26 Puzzle kayu (berbagai macam) berbagai kesulitan termasuk puzzle
 knob
 6-26 bh 14 bh 53,8% M
 27 Puzzle bernomor 1 set - 0% BM
 28 Permainan domino 1 set 1 set 100% SM
 29 Permainan loto, memori, atau bingo 2 bh - 0% BM
 30 Puzzle lantai 1 -2 bh - 0% BM
 31 Kotak suara 1 set - 0% BM
 32 Botol pembau 1 set - 0% BM
 33 Kotak peraba 1 bh - 0% BM
 34 Papan flannel 1 bh - 0% BM
 35 Papan cerita flannel 2-3 bh - 0% BM
 36 Buku besar 2-3 bh - 0% BM
 37 Boneka berbagai macam (keluarga, hewan, masyarakat pembantu,
 dll)
 4-6 bh 4 bh 66,7% M
 38 Sendok besar, sendok, dan / atau sekop (setidaknya 2
 Item per anak)
 1 set - 0% BM
 39 Saringan 2 bh - 0% BM
 40 Corong (1 per anak) 1 set - 0% BM
 41 Cetakan (2 per anak) 1 set - 0% BM
 42 Kendaraan untuk bermain pasir (1 per anak) 1 bh - 0% BM
 43 Gelembung tongkat (1 per anak) 1 set - 0% BM
 44 Instrumen ritme (1 instrumen per anak) 1 set - 0% BM
 45 Xylophone 1 bh - 0% BM
 46 Tambahan tongkat irama, lonceng, shaker, atau drum 5-10 bh 6 bh 60% M
 47 Assesoris menari 1 bh/ anak - 0% BM
 Tabel 9 di atas menunjukkan bahwa TK ABA Notoprajan memiliki
 kelebihan APE jenis miniatur makanan. Terdapat 40 alat permainan edukatif yang
 belum memenuhi jumlah yang seharusnya dimiliki diantaranya yaitu assesoris
 menari, instrument ritme, papan cerita flannel, dan lain sebagainya. APE yang
 berada dalam ketegori sangat memenuhi adalah balok, miniatur anggota keluarga,
 dan domino.
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 b. TK Kemala Bhayangkari 04.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbandingan alat permainan
 edukatif dengan standar jumlah APE adalah sebagi berikut:
 Tabel 10. Perbandingan Jumlah APE dengan Standar Jumlah APE di TK Kemala
 Bhayangkari 04. No Nama Kuantitas Jumlah Persentase Kriteria
 1 Balok (kayu) (200-300 bh) 1 set 5 set 500% L
 2 Miniatur anggota keluarga (multi-etnis) (6-8 buah) 1 set - 0% BM
 3 Miniatur profesi (multietnis) (6-8 bh) 1 set - 0% BM
 4 Miniatur orang dengan gangguan fisik 1 set (6-8
 buah)
 - 0% BM
 5 Mobil (4-6 mobil) 1 set 1 bh 100% SM
 6 Truk (4-6 truk) 1 set - 0% BM
 7 Miniature hewan (hutan, kebun , jinak, ternak, akuatik):
 besar dan / atau kecil
 3 atau 4 set - 0% BM
 8 Miniature kendaraan umum atau angkutan (4-6 kendaraan)
 1 set - 0% BM
 9 Dinosaurus (4-10) 1 set - 0% BM
 10 Tempat tidur boneka & selimut (1 selimut) 1 - 0% BM
 11 Piring dan gelas (1 bh untuk setiap anak) 1 set - 0% BM
 12 Sendok garpu plastik (1bh untuk setiap anak) 1 set - 0% BM
 13 Pot & panci (satu panci besar, satu panci kecil, satuPenggorengan) 1 set - 0% BM
 14 Peralatan memasak (4-5 buah) 1 set - 0% BM
 15 Cermin (anti pecah) 1 bh - 0% BM
 16 Miniatur makanan/ makanan mainan 1 set - 0% BM
 17 Kostum 5 bh - 0% BM
 18 Telepon mainan 1-2 bh - 0% BM
 19 Setrika mainan & papan setrika (ukuran anak-anak) 1 bh - 0% BM
 20 Kursi tinggi bayi (boneka). 1 bh - 0% BM
 21 Alat playdough (yaitu rol kayu adonan & cetakan roti) (minimal 1
 alat per anak)
 1 set - 0% BM
 22 Nampan untuk klasifikasi benda 2 bh - 0% BM
 23 Papan pasak 25 lubang 4 bh - 0% BM
 24 Pasak bulat besar – 100 1 box 2 bh 2% BM
 25 Puzzle bentuk 1bh 1 bh 100% SM
 26 Puzzle kayu (berbagai macam) berbagai kesulitan(6-26 buah)
 termasuk puzzle knob
 6-26 bh 22 bh 84,6% SM
 27 Puzzle bernomor 1 set 1 set 100% SM
 28 Permainan domino 1 set - 0% BM
 29 Permainan loto, memori, atau bingo 2 bh 1 bh 50% KM
 30 Puzzle lantai 1 -2 bh - 0% BM
 31 Kotak suara 1 set - 0% BM
 32 Botol pembau 1 set - 0% BM
 33 Kotak peraba 1 bh - 0% BM
 34 Papan flannel 1 bh - 0% BM
 35 Papan cerita flannel 2-3 bh - 0% BM
 36 Buku besar 2-3 bh - 0% BM
 37 Boneka berbagai macam (keluarga, hewan, masyarakat) 4-6 bh 7 bh 116,7% L
 38 Sendok besar, sendok, dan / atau sekop (setidaknya 2 item /anak) 1 set - 0% BM
 39 Saringan 2 bh - 0% BM
 40 Corong (1 per anak) 1 set - 0% BM
 41 Cetakan (2 per anak) 1 set - 0% BM
 42 Kendaraan untuk bermain pasir (1 per anak) 1 bh - 0% BM
 43 Gelembung tongkat (1 per anak) 1 set - 0% BM
 44 Instrumen ritme (1 instrumen per anak) 1 set - 0% BM
 45 Xylophone 1 bh - 0% BM
 46 Tambahan tongkat irama, lonceng, shaker, atau drum 5-10 bh 17 bh 170% L
 47 Assesoris menari 1 bh/ anak - 0% BM
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 Tabel 10 menunjukkan bahwa terdapat kelebihan kapasitas atau jumlah APE
 pada beberapa jenis APE, diantaranya yaitu balok, boneka, dan tambahan tongkat
 irama. Alat permainan edukatif yang belum memenuhi standar jumlah sebanyak
 39 APE dari 47 jenis APE yang ada.
 c. TK ABA Purwodiningratan.
 Alat permainan edukatif yang tersedia di TK ABA Purwodiningratan
 mengalami kelebihan kapasitas atau jumlah pada beberapa jenis APE yaitu balok,
 dan puzzle. Lebih jelasnya perhatikan tabel berikut:
 Tabel 11. Perbandingan Jumlah APE dengan Standar Jumlah APE di TK ABA
 Purwodiningratan No Nama Kuantitas Jumlah Persentase Kriteria
 1 Balok (kayu) (200-300 bh) 1 set 3 set 300% L
 2 Miniatur anggota keluarga (multi-etnis) (6-8 buah) 1 set - 0% BM
 3 Miniatur profesi (multietnis) (6-8 bh) 1 set - 0% BM
 4 Miniatur orang dengan gangguan fisik 1 set (6-8
 buah)
 - 0% BM
 5 Mobil (4-6 mobil) 1 set 3 bh 50% KM
 6 Truk (4-6 truk) 1 set - 0% BM
 7 Miniature hewan (hutan, kebun , jinak, ternak, akuatik):
 besar dan / atau kecil
 3 atau 4 set - 0% BM
 8 Miniature kendaraan umum atau angkutan (4-6 kendaraan)
 1 set - 0% BM
 9 Dinosaurus (4-10) 1 set - 0% BM
 10 Tempat tidur boneka & selimut (1 selimut) 1 - 0% BM
 11 Piring dan gelas (1 bh untuk setiap anak) 1 set - 0% BM
 12 Sendok garpu plastik (1bh untuk setiap anak) 1 set - 0% BM
 13 Pot & panci (satu panci besar, satu panci kecil, satuPenggorengan) 1 set - 0% BM
 14 Peralatan memasak (4-5 buah) 1 set - 0% BM
 15 Cermin (anti pecah) 1 bh - 0% BM
 16 Miniatur makanan/ makanan mainan 1 set - 0% BM
 17 Kostum 5 bh - 0% BM
 18 Telepon mainan 1-2 bh - 0% BM
 19 Setrika mainan & papan setrika (ukuran anak-anak) 1 bh - 0% BM
 20 Kursi tinggi bayi (boneka). 1 bh - 0% BM
 21 Alat playdough (yaitu rol kayu adonan & cetakan roti) (minimal 1
 alat per anak)
 1 set - 0% BM
 22 Nampan untuk klasifikasi benda 2 bh - 0% BM
 23 Papan pasak 25 lubang 4 bh - 0% BM
 24 Pasak bulat besar – 100 1 box - 0% BM
 25 Puzzle bentuk 1bh - 0% BM
 26 Puzzle kayu (berbagai macam) berbagai kesulitan(6-26 buah)
 termasuk puzzle knob
 6 -26 bh 41 bh 157,7% L
 27 Puzzle bernomor 1 set - 0% BM
 28 Permainan domino 1 set - 0% BM
 29 Permainan loto, memori, atau bingo 2 bh - 0% BM
 30 Puzzle lantai 1 -2 bh - 0% BM
 31 Kotak suara 1 set - 0% BM
 32 Botol pembau 1 set - 0% BM
 33 Kotak peraba 1 bh - 0% BM
 34 Papan flannel 1 bh - 0% BM
 35 Papan cerita flannel 2-3 bh - 0% BM
 36 Buku besar 2-3 bh - 0% BM
 37 Boneka berbagai macam (keluarga, hewan, masyarakat pembantu,
 dll)
 4-6 bh - 0% BM
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 Lanjutan tabel 10… 38 Sendok besar, sendok, dan / atau sekop (setidaknya 2
 Item per anak)
 1 set - 0% BM
 39 Saringan 2 bh - 0% BM
 40 Corong (1 per anak) 1 set - 0% BM
 41 Cetakan (2 per anak) 1 set - 0% BM
 42 Kendaraan untuk bermain pasir (1 per anak) 1 bh - 0% BM
 43 Gelembung tongkat (1 per anak) 1 set - 0% BM
 44 Instrumen ritme (1 instrumen per anak) 1 set - 0% BM
 45 Xylophone 1 bh 1 bh 100% SM
 46 Tambahan tongkat irama, lonceng, shaker, atau drum 5-10 bh 6 bh 60% M
 47 Assesoris menari 1 bh/ anak - 0% BM
 Berdasarkan tabel diketahui bahwa terdapat 42 jenis APE yang berada
 dalam kategori belum memenuhi jumlah APE. Jenis APE yang belum memenuhi
 tersebut antara lain adalah buku besar, botol pembau, kotak peraba, dan lain-lain.
 d. TK ABA Suronatan.
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa perbandingan APE yang
 tersedia dengan standar jumlah APE adalah sebagai berikut:
 Tabel 12. Perbandingan Jumlah APE dengan Standar Jumlah APE di TK ABA
 Suronatan No Nama Kuantitas Jumlah Persentase Kriteria
 1 Balok (kayu) (200-300 bh) 1 set 4 set 400% L
 2 Miniatur anggota keluarga (multi-etnis) (6-8 buah) 1 set 2 set 200% L
 3 Miniatur profesi (multietnis) (6-8 bh) 1 set 3 set 300% L
 4 Miniatur orang dengan gangguan fisik 1 set (6-8 buah)
 - 0% BM
 5 Mobil (4-6 mobil) 1 set - 0% BM
 6 Truk (4-6 truk) 1 set - 0% BM
 7 Miniature hewan (hutan, kebun , jinak, ternak, akuatik):
 besar dan / atau kecil
 3 atau 4 set 1 set 25% BM
 8 Miniature kendaraan umum atau angkutan (4-6
 kendaraan)
 1 set 2 set 200% L
 9 Dinosaurus (4-10) 1 set - 0% BM
 10 Tempat tidur boneka & selimut (1 selimut) 1 - 0% BM
 11 Piring dan gelas (1 bh untuk setiap anak) 1 set - 0% BM
 12 Sendok garpu plastik (1bh untuk setiap anak) 1 set - 0% BM
 13 Pot & panci (satu panci besar, satu panci kecil, satuPenggorengan) 1 set 2 set 200% L
 14 Peralatan memasak (4-5 buah) 1 set 3 set 300% L
 15 Cermin (anti pecah) 1 bh - 0% BM
 16 Miniatur makanan/ makanan mainan 1 set 3 set 300% L
 17 Kostum 5 bh - 0% BM
 18 Telepon mainan 1-2 bh - 0% BM
 19 Setrika mainan & papan setrika (ukuran anak-anak) 1 bh - 0% BM
 20 Kursi tinggi bayi (boneka). 1 bh - 0% BM
 21 Alat playdough (yaitu rol kayu adonan & cetakan roti) (minimal 1
 alat per anak)
 1 set - 0% BM
 22 Nampan untuk klasifikasi benda 2 bh 1 bh 50% KM
 23 Papan pasak 25 lubang 4 bh 3 bh 75% M
 24 Pasak bulat besar – 100 1 box - 0% BM
 25 Puzzle bentuk 1bh 5 bh 500% L
 26 Puzzle kayu (berbagai macam) berbagai kesulitan(6-26 buah)
 termasuk puzzle knob
 6-26 bh 76 bh 292,3% L
 27 Puzzle bernomor 1 set 21 set 2100% L
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 Lanjutan tabel 12… 28 Permainan domino 1 set - 0% BM
 29 Permainan loto, memori, atau bingo 2 bh 5 bh 250% L
 30 Puzzle lantai 1 -2 bh - 0% BM
 31 Kotak suara 1 set - 0% BM
 32 Botol pembau 1 set - 0% BM
 33 Kotak peraba 1 bh 1 bh 100% SM
 34 Papan flannel 1 bh - 0% BM
 35 Papan cerita flannel 2-3 bh - 0% BM
 36 Buku besar 2-3 bh - 0% BM
 37 Boneka berbagai macam (keluarga, hewan, masyarakat pembantu,
 dll)
 4-6 bh 13 bh 216,7% L
 38 Sendok besar, sendok, dan / atau sekop (setidaknya 2
 Item per anak)
 1 set - 0% BM
 39 Saringan 2 bh - 0% BM
 40 Corong (1 per anak) 1 set - 0% BM
 41 Cetakan (2 per anak) 1 set 1 set 100% SM
 42 Kendaraan untuk bermain pasir (1 per anak) 1 bh - 0% BM
 43 Gelembung tongkat (1 per anak) 1 set - 0% BM
 44 Instrumen ritme (1 instrumen per anak) 1 set - 0% BM
 45 Xylophone 1 bh 3 bh 300% L
 46 Tambahan tongkat irama, lonceng, shaker, atau drum 5-10 bh 4 bh 40% KM
 47 Assesoris menari 1 bh/ anak - 0% BM
 Tabel 12 menunjukkan bahwa terdapat 30 dari 47 jenis APE berada dalam
 kategori belum memenuhi standar jumlah APE. Alat permainan edukatif yang
 belum memenuhi jumlah antara lain adalah kostum,instrument ritme, corong,
 ctakan, alat bermain playdough, dan lain sebagainya. Berdasarkan tabel juga
 diketahui bahwa TK ABA Suronatan memiliki kelebihan jumlah pada jenis APE
 Xylofon, Boneka, lotto, puzzle, dan lain-lain.
 e. TK ABA Gendingan.
 Alat permainan edukatif yang tersedia di TK ABA Gendingan mengalami
 kelebihan kapasitas atau jumlah pada beberapa jenis APE yaitu balok, boneka,
 miniature makanan, tongkat irama, dan puzzle. Balok yang dimiliki oleh TK ABA
 Gendingan berjumlah 6 set atau sebanyak 1800 buah balok dengan berbagai
 ukuran. Alat permainan edukatif yang berada dalam kategori belum memenuhi
 jumlah APE di TK ABA Gendingan sebanyak 42 dari 47 jenis APE yang terdaftar
 dalam standar jumlah APE menurut Preschool Materials Guide.
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 Tabel 13. Perbandingan Jumlah APE dengan Standar Jumlah APE di TK ABA
 Gendingan. No Nama Kuantitas Jumlah Persentase Kriteria
 1 Balok (kayu) (200-300 bh) 1 set 6 set 600% L
 2 Miniatur anggota keluarga (multi-etnis) (6-8 buah) 1 set - 0% BM
 3 Miniatur profesi (multietnis) (6-8 bh) 1 set - 0% BM
 4 Miniatur orang dengan gangguan fisik 1 set (6-8
 buah)
 - 0% BM
 5 Mobil (4-6 mobil) 1 set - 0% BM
 6 Truk (4-6 truk) 1 set - 0% BM
 7 Miniature hewan (hutan, kebun , jinak, ternak, akuatik):
 besar dan / atau kecil
 3 atau 4 set 1 set 25% BM
 8 Miniature kendaraan umum atau angkutan (4-6 kendaraan)
 1 set - 0% BM
 9 Dinosaurus (4-10) 1 set - 0% BM
 10 Tempat tidur boneka & selimut (1 selimut) 1 - 0% BM
 11 Piring dan gelas (1 bh untuk setiap anak) 1 set - 0% BM
 12 Sendok garpu plastik (1bh untuk setiap anak) 1 set - 0% BM
 13 Pot & panci (satu panci besar, satu panci kecil, satuPenggorengan) 1 set - 0% BM
 14 Peralatan memasak (4-5 buah) 1 set - 0% BM
 15 Cermin (anti pecah) 1 bh - 0% BM
 16 Miniatur makanan/ makanan mainan 1 set 2 set 200% L
 17 Kostum 5 bh - 0% BM
 18 Telepon mainan 1-2 bh - 0% BM
 19 Setrika mainan & papan setrika (ukuran anak-anak) 1 bh - 0% BM
 20 Kursi tinggi bayi (boneka). 1 bh - 0% BM
 21 Alat playdough (yaitu rol kayu adonan & cetakan roti) (minimal 1
 alat per anak)
 1 set - 0% BM
 22 Nampan untuk klasifikasi benda 2 bh - 0% BM
 23 Papan pasak 25 lubang 4 bh - 0% BM
 24 Pasak bulat besar – 100 1 box - 0% BM
 25 Puzzle bentuk 1bh - 0% BM
 26 Puzzle kayu (berbagai macam) berbagai kesulitan(6-26 buah)
 termasuk puzzle knob
 6-26 bh 57 bh 219,2% L
 27 Puzzle bernomor 1 set - 0% BM
 28 Permainan domino 1 set - 0% BM
 29 Permainan loto, memori, atau bingo 2 bh - 0% BM
 30 Puzzle lantai 1 -2 bh - 0% BM
 31 Kotak suara 1 set - 0% BM
 32 Botol pembau 1 set - 0% BM
 33 Kotak peraba 1 bh - 0% BM
 34 Papan flannel 1 bh - 0% BM
 35 Papan cerita flannel 2-3 bh - 0% BM
 36 Buku besar 2-3 bh - 0% BM
 37 Boneka berbagai macam (keluarga, hewan, masyarakat) 4-6 bh 8 bh 133,3% L
 38 Sendok besar, sendok, dan / atau sekop (setidaknya 2
 Item per anak)
 1 set - 0% BM
 39 Saringan 2 bh - 0% BM
 40 Corong (1 per anak) 1 set - 0% BM
 41 Cetakan (2 per anak) 1 set - 0% BM
 42 Kendaraan untuk bermain pasir (1 per anak) 1 bh - 0% BM
 43 Gelembung tongkat (1 per anak) 1 set - 0% BM
 44 Instrumen ritme (1 instrumen per anak) 1 set - 0% BM
 45 Xylophone 1 bh - 0% BM
 46 Tambahan tongkat irama, lonceng, shaker, atau drum 5-10 bh 11 bh 110% L
 47 Assesoris menari 1 bh/ anak 7 bh 46,67% BM
 f. TK ABA Ngadiwinatan.
 Terdapat beberapa alat permainan edukatif di TK ABA Ngadiwinatan
 yang berada dalam kategori sangat memenuhi yaitu, balok, miniature alat masak,
 puzzle bentuk dan tongkat irama.
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 Tabel 14. Perbandingan Jumlah APE dengan Standar Jumlah APE di TK ABA
 Ngadiwinatan. No Nama Kuantitas Jumlah Persentase Kriteria
 1 Balok (kayu) (200-300 bh) 1 set 1 set 100% SM
 2 Miniatur anggota keluarga (multi-etnis) (6-8 buah) 1 set 3 set 300% L
 3 Miniatur profesi (multietnis) (6-8 bh) 1 set 4 set 400% L
 4 Miniatur orang dengan gangguan fisik 1 set (6-8
 buah)
 - 0% BM
 5 Mobil (4-6 mobil) 1 set - 0% BM
 6 Truk (4-6 truk) 1 set - 0% BM
 7 Miniature hewan (hutan, kebun , jinak, ternak, akuatik):
 besar dan / atau kecil
 3 atau 4 set 3 set 75% M
 8 Miniature kendaraan umum atau angkutan (4-6 kendaraan)
 1 set - 0% BM
 9 Dinosaurus (4-10) 1 set - 0% BM
 10 Tempat tidur boneka & selimut (1 selimut) 1 - 0% BM
 11 Piring dan gelas (1 bh untuk setiap anak) 1 set - 0% BM
 12 Sendok garpu plastik (1bh untuk setiap anak) 1 set - 0% BM
 13 Pot & panci (satu panci besar, satu panci kecil, satuPenggorengan) 1 set - 0% BM
 14 Peralatan memasak (4-5 buah) 1 set 1 set 100% SM
 15 Cermin (anti pecah) 1 bh - 0% BM
 16 Miniatur makanan/ makanan mainan 1 set - 0% BM
 17 Kostum 5 bh - 0% BM
 18 Telepon mainan 1-2 bh - 0% BM
 19 Setrika mainan & papan setrika (ukuran anak-anak) 1 bh - 0% BM
 20 Kursi tinggi bayi (boneka). 1 bh - 0% BM
 21 Alat playdough (yaitu rol kayu adonan & cetakan roti) (minimal 1
 alat per anak)
 1 set - 0% BM
 22 Nampan untuk klasifikasi benda 2 bh - 0% BM
 23 Papan pasak 25 lubang 4 bh - 0% BM
 24 Pasak bulat besar – 100 1 box - 0% BM
 25 Puzzle bentuk 1bh 1 bh 100% SM
 26 Puzzle kayu (berbagai macam) berbagai kesulitan(6-26 buah)
 termasuk puzzle knob
 6-26 bh 43 bh 165,4% L
 27 Puzzle bernomor 1 set - 0% BM
 28 Permainan domino 1 set - 0% BM
 29 Permainan loto, memori, atau bingo 2 bh - 0% BM
 30 Puzzle lantai 1 -2 bh - 0% BM
 31 Kotak suara 1 set - 0% BM
 32 Botol pembau 1 set - 0% BM
 33 Kotak peraba 1 bh - 0% BM
 34 Papan flannel 1 bh - 0% BM
 35 Papan cerita flannel 2-3 bh - 0% BM
 36 Buku besar 2-3 bh - 0% BM
 37 Boneka berbagai macam (keluarga, hewan, masyarakat pembantu,
 dll)
 4-6 bh 17 bh 283% L
 38 Sendok besar, sendok, dan / atau sekop (setidaknya 2
 Item per anak)
 1 set - 0% BM
 39 Saringan 2 bh - 0% BM
 40 Corong (1 per anak) 1 set - 0% BM
 41 Cetakan (2 per anak) 1 set - 0% BM
 42 Kendaraan untuk bermain pasir (1 per anak) 1 bh - 0% BM
 43 Gelembung tongkat (1 per anak) 1 set - 0% BM
 44 Instrumen ritme (1 instrumen per anak) 1 set 3 bh 20% BM
 45 Xylophone 1 bh - 0% BM
 46 Tambahan tongkat irama, lonceng, shaker, atau drum 5-10 bh 10 bh 100% SM
 47 Assesoris menari 1 bh/ anak - 0% BM
 38 Sendok besar, sendok, dan / atau sekop (setidaknya 2
 Item per anak)
 1 set - 0% BM
 Tabel 14 menunjukkan bahwa APE jenis puzzle, boneka, miniature anggota
 keluarga, dan miniatur profesi mngalami kelebihan jumlah. Terdapat 38 dari dari
 47 jenis APE berada dalam kategori belum memenuhi jumlah APE.
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 g. TK RK Patuk.
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa perbandingan APE yang
 tersedia di TK RK Patuk dengan standar jumlah APE menurut Preschool Material
 Guide adalah sebagai berikut:
 Tabel 15. Perbandingan Jumlah APE dengan Standar Jumlah APE di TK RK
 Patuk. No Nama Kuantitas Jumlah Persentase Kriteria
 1 Balok (kayu) (200-300 bh) 1 set 3 set 300% L
 2 Miniatur anggota keluarga (multi-etnis) (6-8 buah) 1 set - 0% BM
 3 Miniatur profesi (multietnis) (6-8 bh) 1 set - 0% BM
 4 Miniatur orang dengan gangguan fisik 1 set (6-8
 buah)
 - 0% BM
 5 Mobil (4-6 mobil) 1 set 5 bh 83,3% SM
 6 Truk (4-6 truk) 1 set - 0% BM
 7 Miniature hewan (hutan, kebun , jinak, ternak, akuatik):
 besar dan / atau kecil
 3 atau 4 set 2 set 50% KM
 8 Miniature kendaraan umum atau angkutan (4-6 kendaraan)
 1 set - 0% BM
 9 Dinosaurus (4-10) 1 set - 0% BM
 10 Tempat tidur boneka & selimut (1 selimut) 1 - 0% BM
 11 Piring dan gelas (1 bh untuk setiap anak) 1 set - 0% BM
 12 Sendok garpu plastik (1bh untuk setiap anak) 1 set - 0% BM
 13 Pot & panci (satu panci besar, satu panci kecil, satuPenggorengan) 1 set - 0% BM
 14 Peralatan memasak (4-5 buah) 1 set 3 set 300% L
 15 Cermin (anti pecah) 1 bh - 0% BM
 16 Miniatur makanan/ makanan mainan 1 set 1 set 100% SM
 17 Kostum 5 bh - 0% BM
 18 Telepon mainan 1-2 bh - 0% BM
 19 Setrika mainan & papan setrika (ukuran anak-anak) 1 bh 1 bh 100% SM
 20 Kursi tinggi bayi (boneka). 1 bh - 0% BM
 21 Alat playdough (yaitu rol kayu adonan & cetakan roti) (minimal 1
 alat per anak)
 1 set - 0% BM
 22 Nampan untuk klasifikasi benda 2 bh - 0% BM
 23 Papan pasak 25 lubang 4 bh 5 bh 125% L
 24 Pasak bulat besar – 100 1 box - 0% BM
 25 Puzzle bentuk 1bh 4 bh 400% L
 26 Puzzle kayu (berbagai macam) berbagai kesulitan(6-26 buah)
 termasuk puzzle knob
 6-26 bh 21 bh 80,77% SM
 27 Puzzle bernomor 1 set - 0% BM
 28 Permainan domino 1 set - 0% BM
 29 Permainan loto, memori, atau bingo 2 bh 1 bh 50% BM
 30 Puzzle lantai 1 -2 bh - 0% BM
 31 Kotak suara 1 set - 0% BM
 32 Botol pembau 1 set - 0% BM
 33 Kotak peraba 1 bh - 0% BM
 34 Papan flannel 1 bh - 0% BM
 35 Papan cerita flannel 2-3 bh - 0% BM
 36 Buku besar 2-3 bh - 0% BM
 37 Boneka berbagai macam (keluarga, hewan, masyarakat pembantu,
 dll)
 4-6 bh 1 bh 16,7% BM
 38 Sendok besar, sendok, dan / atau sekop (setidaknya 2 Item per
 anak)
 1 set - 0% BM
 39 Saringan 2 bh - 0% BM
 40 Corong (1 per anak) 1 set - 0% BM
 41 Cetakan (2 per anak) 1 set - 0% BM
 42 Kendaraan untuk bermain pasir (1 per anak) 1 bh - 0% BM
 43 Gelembung tongkat (1 per anak) 1 set - 0% BM
 44 Instrumen ritme (1 instrumen per anak) 1 set - 0% BM
 45 Xylophone 1 bh - 0% BM
 46 Tambahan tongkat irama, lonceng, shaker, atau drum 5-10 bh 7 bh 70% M
 47 Assesoris menari 1 bh/ anak - 0% BM
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 Tabel 15 menunjukkan bahwa masih banyak terdapat APE yang belum
 memenuhi jumlah APE, diantaranya yaitu kotak suara, botol pembau, kotak
 peraba, papan cerita flannel, dan lain-lain. Alat permainan edukatif yang berada
 dalam ketegori memenuhi jumlah APE adalah tambahan tongkat irama.
 h. TK ABA Nur ‘Aini.
 Terdapat beberapa alat permainan edukatif di TK ABA Nur ‘aini yang
 melebihi kapasitas standar jumlah APE diantaranya adalah balok, miniature
 hewan temapat tidur boneka, peralatan memasak, minitur makanan, kostum,
 telefon mainan dan lain sebagainya.
 Tabel 16. Perbandingan Jumlah APE dengan Standar Jumlah APE di TK ABA
 Nur ‘Aini. No Nama Kuantitas Jumlah Persentase Kriteria
 1 Balok (kayu) (200-300 bh) 1 set 10 set 1000% L
 2 Miniatur anggota keluarga (multi-etnis) (6-8 buah) 1 set - 0% BM
 3 Miniatur profesi (multietnis) (6-8 bh) 1 set - 0% BM
 4 Miniatur orang dengan gangguan fisik 1 set (6-8
 buah)
 - 0% BM
 5 Mobil (4-6 mobil) 1 set - 0% BM
 6 Truk (4-6 truk) 1 set - 0% BM
 7 Miniature hewan (hutan, kebun , jinak, ternak, akuatik):
 besar dan / atau kecil
 3 atau 4 set 10 set 250% L
 8 Miniature kendaraan umum atau angkutan (4-6 kendaraan)
 1 set - 0% BM
 9 Dinosaurus (4-10) 1 set - 0% BM
 10 Tempat tidur boneka & selimut (1 selimut) 1 2 bh 200% L
 11 Piring dan gelas (1 bh untuk setiap anak) 1 set 6 bh 40% KM 12 Sendok garpu plastik (1bh untuk setiap anak) 1 set 1 set 100% M
 13 Pot & panci (satu panci besar, satu panci kecil, satuPenggorengan) 1 set 1 set 100% SM
 14 Peralatan memasak (4-5 buah) 1 set 8 set 800% L
 15 Cermin (anti pecah) 1 bh 1 bh 100% SM
 16 Miniatur makanan/ makanan mainan 1 set 1 set 100% SM
 17 Kostum 5 bh 10 bh 200% L
 18 Telepon mainan 1-2 bh 3 bh 150% L
 19 Setrika mainan & papan setrika (ukuran anak-anak) 1 bh 1 bh 100% SM
 20 Kursi tinggi bayi (boneka). 1 bh - 0% BM
 21 Alat playdough (yaitu rol kayu adonan & cetakan roti) (minimal 1
 alat per anak)
 1 set 1 set 100% SM
 22 Nampan untuk klasifikasi benda 2 bh 2 bh 100% SM
 23 Papan pasak 25 lubang 4 bh - 0% BM
 24 Pasak bulat besar – 100 1 box - 0% BM
 25 Puzzle bentuk 1bh 2 bh 200% L
 26 Puzzle kayu (berbagai macam) berbagai kesulitan(6-26 buah)
 termasuk puzzle knob
 6-26 bh 54 bh 207,7% L
 27 Puzzle bernomor 1 set 7 set 700% L
 28 Permainan domino 1 set 2 set 200% L
 29 Permainan loto, memori, atau bingo 2 bh 4 bh 200% L
 30 Puzzle lantai 1 -2 bh - 0% BM
 31 Kotak suara 1 set - 0% BM
 32 Botol pembau 1 set - 0% BM
 33 Kotak peraba 1 bh - 0% BM
 34 Papan flannel 1 bh - 0% BM
 35 Papan cerita flannel 2-3 bh - 0% BM
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 Lanjutan tabel 16… 36 Buku besar 2-3 bh - 0% BM
 37 Boneka berbagai macam (keluarga, hewan, masyarakat pembantu,
 dll)
 4-6 bh 9 bh 150% L
 38 Sendok besar, sendok, dan / atau sekop (setidaknya 2
 Item per anak)
 1 set - 0% BM
 39 Saringan 2 bh 6 bh 300% L
 40 Corong (1 per anak) 1 set - 0% BM
 41 Cetakan (2 per anak) 1 set 2 set 200% L
 42 Kendaraan untuk bermain pasir (1 per anak) 1 bh - 0% BM
 43 Gelembung tongkat (1 per anak) 1 set - 0% BM
 44 Instrumen ritme (1 instrumen per anak) 1 set 11 bh 73,3% M
 45 Xylophone 1 bh - 0% BM
 46 Tambahan tongkat irama, lonceng, shaker, atau drum 5-10 bh 15 bh 150% L
 47 Assesoris menari 1 bh/ anak 5 bh 33,3% KM
 Alat permainan edukatif yang belum memenuhi standar jumlah alat
 permainan edukatif sebanyak 23 dari 47 jenis APE. Ape yang berada dalam
 kategori memenuhi yaitu instrument ritme, dan sendok garpu plastik.
 B. Pembahasan
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapakah ketersediaan alat
 permainan edukatif di TK se-Kecamatan Ngampilan Kota Yogyakarta. Sekolah
 pada umumnya mengalami permasalahan dalam penggunaan, serta perawatan alat
 permainan edukatif. Menurut Suyadi (2011:195) pengelolaan alat permainan
 edukatif yang baik akan membuat anak senang bermain dan betah untuk
 menyelesaikan berbagai permainannya. Alat permainan edukatif yang telah
 digunakan sering kali tidak diletakkan atau ditata kembali seperti semula sehingga
 beberapa alat permainan edukatif rusak atau tidak lengkap lagi. Terdapat dua
 prinsip yang harus diperhatikan dalam pemakaian perlengkapan pendidikan yaitu
 prinsip efektifitas dan prinsip efisiensi (Depdiknas, 2008:42). Mengacu pada
 prinsip tersebut diatas maka seharusnya alat permainan edukatif yang tersedia di
 Taman Kanak-kanak dapat dipergunakan oleh anak untuk membantu tahap
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 perkembangan dan belajar anak sesuai dengan pengertian alat permainan edukatif
 itu sendiri yang dijelaskan oleh Direktorat PADU (2002:4) bahwa alat permainan
 edukatif merupakan Alat permainan edukatif (APE) adalah segala sesuatu yang
 dapat dipergunakan sebagai atau media bermain oleh anak yang mengandung
 nilai pendidikan (nilai edukatif) dan dapat mengembangkan potensi anak.
 Berdasarkan hasil penelitian ditemui hanya terdapat beberapa TK yang
 menerapkan prinsip efektivitas dan efisiensi seperti TK ABA Nur ‘Aini dan TK
 ABA Gendingan. Jumlah jenis alat permainan edukatif yang tersedia di TK se-
 Kecamatan Ngampilan berada di bawah standar Preschool Materials Guide,
 jumlah yang seharusnya dimiliki ialah 680 jenis sedangkan APE yang tersedia di
 TK se-Kecamatan Ngampilan baru berjumlah 632 jenis saja.
 Mayoritas TK masih menyimpan baik beberapa atau banyak dari alat
 permainan edukatif yang tersedia di lemari kantor. Hal ini berlawanan dengan
 tujuan dari disediakannya alat permainan edukatif yaitu untuk memperjelas materi
 yang diberikan, dan memberikan motivasi dan merangsang anak untuk
 bereksplorasi dan bereksperimen dalam mengembangkan berbagai aspek
 perkembangannya (Badru Zaman, 2006:4). Ketersediaan alat permainan edukatif
 di TK se-Kecamatan Ngampilan telah mencukupi apabila dibandingkan dengan
 teori dari Herman T. Knopf & Kerrie L. Welsh, walaupun di salah satu TK yaitu
 TK ABA Notoprajan memiliki jenis alat permainan edukatif yang tergolong
 sedikit. Alat permainan edukatif yang dimiliki sekolah seharusnya dapat
 mencukupi. Sebab alat permainan edukatif yang terlalu sedikit akan berakibat
 pada pertikaian antar anak karena berebut mainan (Suyadi,2011:196).
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 Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa TK yang memiliki APE
 terlengkap serta jenis dan jumlah paling banyak adalah TK ABA Nur’aini dengan
 jumlah 224 jenis APE. Adapun APE yang terdapat di TK ABA Nur’aini yang
 tidak terdaftar dalam teori dari dari Herman T. Knopf & Kerrie L. Welsh adalah
 APE buatan guru seperti makram, skrebel, papan maju terus pantang mundur,
 berbagai jenis APE kategori khusus seperti kulit kacang, kerang, dan lain
 sebagainya. Apabila dibandingkan dengan teori dari dari Herman T. Knopf &
 Kerrie L. Welsh terdapat alat permainan edukatif yang melebihi kapasitas standar
 jumlah alat permainan edukatif, seperti puzzle dan balok. Namun, banyak diantara
 alat permainan edukatif yang berada dalam kategori belum memenuhi standar
 jumlah alat permainan edukatif. Alat permainan edukatif yang belum memenuhi
 standar jumlah alat permainan edukatif diantaranya adalah kendaraan untuk
 bermain pasir, tongkat gelembung, miniatur orang dengan gangguan fisik, dan
 papan cerita flannel. Ketimpangan jumlah pada beberapa jenis APE ini
 mengurangi keefisienan penggunaan dana lembaga dalam pengadaan APE.
 Kelebihan jumlah APE pada jenis APE tertentu seharusnya dapat digunakan untuk
 memenuhi jenis APE yang lain.
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 C. Keterbatasan Penelitian
 Peneliti menyadari bahwa pada penelitian ini tidak terlepas dari adanya
 beberapa keterbatasan, diantaranya:
 1. Beberapa alat permainan edukatif buatan anak yang telah dibuat telah dibawa
 pulang oleh masing-masing anak, sehingga peneliti tidak dapat mendata atau
 mendokumentasikan secara lengkap.
 2. Satuan dalam alat permainan edukatif berbeda setiap itemnya, seperti set,
 buah, dan keranjang, sehingga permainan edukatif tidak dapat dijumlahkan
 total jumlahnya.
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 BAB V
 KESIMPULAN DAN SARAN
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, dapat disimpulkan jumlah
 alat permainan edukatif di TK Se-Kecamatan Ngampilan khususnya alat
 permainan edukatif indoor berjumlah 632 jenis (dibawah standar jenis Preschool
 Materials Guide) dengan rincian 471 macam APE buatan pabrik, 63 macam APE
 buatan guru, 36 macam APE buatan anak, dan 62 macam APE kategori khusus
 jumlah tersebut sangat bervariatif dan dapat memenuhi kebutuhan APE dalam
 pembelajaran di TK Kecamatan Ngampilan. Alat permainan edukatif yang
 melebihi kapasitas standar jumlah alat permainan edukatif, seperti puzzle dan
 balok. Alat permainan edukatif yang belum memenuhi standar jumlah alat
 permainan edukatif diantaranya adalah kendaraan untuk bermain pasir, tongkat
 gelembung, miniatur orang dengan gangguan fisik, dan papan cerita flannel.
 B. Saran
 Berdasarkan pada analisis data, deskripsi hasil penelitian, pembahasan dan
 kesimpulan, peneliti menyarankan sebagai berikut:
 1. Bagi lembaga untuk membantu mengembangkan kemampuan anak secara
 optimal diperlukan alat permainan edukatif yang memadai, oleh karena itu
 hasil penelitian ini dapat memberi masukan sekaligus referensi jenis alat
 permainan edukatif. Lembaga dapat merujuk dan mempertimbangkan daftar

Page 93
						

79
 APE dalam teori Herman T. Knopf & Kerrie L. Welsh dalam pemilihan,
 pembuatan, atau pemebelian alat permainan edukatif kedepannya.
 2. Bagi Guru TK Se-Kecamatan Ngampilan penelitian ini dapat digunakan untuk
 melakukan evaluasi dalam perencanaan, pengadaan, penggunaan, dan
 perawatan alat permainan edukatif khususnya bagi sekolah yang belum
 banyak memiliki variasi alat permainan edukatif.
 3. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis, penelitian ini dapat
 digunakan sebagi wacana untuk dikembangkan dalam instrument penelitian
 dan populasi yang lebih luas, mungkin dikembangkan menjadi satu kabupaten
 dalam tempat dan kondisi yang berbeda.
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 Lampiran 1
 Surat Izin Penelitian, Surat Keterangan Telah
 Melakukan Penelitian
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 1. Surat Izin Penelitian dari Fakultas
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 2. Surat Izin Penelitian dari Dinas
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 3. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
 A. Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Purwodiningratan
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 B. Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Gendingan
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 C. Taman Kanak-Kanak Kemala Bhayangkari 04
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 D. Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Nur ‘aini
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 E. Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Suronatan
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 F. Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Ngadiwinatan
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 G. Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Notoprajan
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 H. Taman Kanak-Kanak RK Patuk
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 LAMPIRAN 2
 Lembar Observasi
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 1. Lembar Observasi Jenis dan Jumlah APE
 Nama TK :
 Jumlah Kelas :
 Jumlah anak :
 No Pabrik Guru Anak Khusus
 Nama Jmlh Nama Jmlh Nama Jmlh Nama Jmlh
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 2. Lembar Observasi Herman T. Knopf & Kerrie L. Welsh
 Nama TK :
 Jumlah Kelas :
 Jumlah anak :
 No Nama Kuantitas
 1 Balok (kayu)
 2 Miniatur anggota keluarga (multi-etnis) (6-8 buah)
 3 Miniatur profesi (multietnis) (6-8 bh)
 4 Miniatur orang dengan gangguan fisik (6-8 buah)
 5 Mobil (4-6 mobil)
 6 Truk (4-6 truk)
 7 Balok khusus (balok meja, pintu & blok jendela, balok berwarna,
 dll).
 8 Miniature hewan (hutan, kebun , jinak, ternak, akuatik): besar dan
 / atau kecil
 9 Miniature kendaraan umum atau angkutan (4-6 kendaraan)
 10 Rambu lalu lintas
 11 Dinosaurus (4-10)
 12 Kereta Kayu & rel
 13 Balok khusus (balok berongga besar, lihat melalui balok)
 14 Kitchen set - baik 4 bagian yang terpisah dan dapat disatukan, atau
 unit one-piece.
 15 Boneka multi-etnis (dengan pakaian bongkar pasang atau popok,
 & botol yang sesuai)
 16 Tempat tidur boneka & selimut (setidaknya 1 selimut)
 17 Piring dan gelas (1 bh untuk setiap anak)
 18 Sendok garpu plastik
 19 Pot & panci (satu panci besar, satu panci kecil, satu
 Penggorengan)
 20 Peralatan memasak (4-5 buah)
 21 Cermin (anti pecah)
 22 Miniatur makanan/ makanan mainan
 23 Kostum
 24 Telepon mainan
 25 Setrika mainan & papan setrika (ukuran anak-anak)
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 26 Kursi tinggi bayi (boneka).
 27 Alat playdough (yaitu rol kayu adonan & cetakan roti) (minimal 1
 alat per anak)
 28 Lego atau Duplo balok (ukuran yang lebih besar untuk usia yang
 lebih muda)
 29 Kubus hitung
 30 Kubus Unifix
 31 Rancang bangun menara
 32 Snap balok
 33 Magna-ubin
 34 Balok thistle
 35 Set cincin konstruksi
 36 Pasak stacker tinggi
 37 Penghubung disk jumbo
 38 Pipa untuk menghubungkan
 39 Tinkertoys
 40 Aneka manipulatif matematika (beruang, dinosaurus, kendaraan,
 dll)
 41 Nampan untuk klasifikasi benda
 42 Papan pasak 25 lubang
 43 Pasak bulat besar - 100
 44 Manik-manik (berbagai bentuk / warna) & tali (ukuran yang lebih
 besar untuk anak-anak muda)
 45 Kacang plastik / kayu & baut
 46 Papan menjahit dan benang
 47 Gears
 48 Counter lembut
 49 Papan pasak kecil & pasak
 50 Hantaman bentuk
 51 Kunci & kait
 52 Mainan bersarang
 53 Triolo lokakarya
 54 Balok pola dengan kartu bergambar
 55 Puzzle bentuk
 56 Puzzle kayu (berbagai macam) berbagai kesulitan(6-26 buah)
 termasuk puzzle knob
 57 Puzzle bernomor
 58 Permainan domino
 59 Permainan loto, memori, atau bingo
 60 Puzzle lantai
 61 Balok pola raksasa
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 62 Kotak suara
 63 Botol pembau
 64 Kotak peraba
 65 Papan flannel
 66 Papan cerita flannel
 67 Buku besar
 68 Boneka berbagai macam (keluarga, hewan, masyarakat pembantu,
 dll)
 69 Sendok besar, sendok, dan / atau sekop (setidaknya 2 item per
 anak)
 70 Saringan
 71 Kapal
 72 Corong (1 per anak)
 73 Cetakan (2 per anak)
 74 Kendaraan untuk bermain pasir (1 per anak)
 75 Gelembung tongkat (1 per anak)
 76 Instrumen ritme (1 instrumen per anak)
 77 Drums
 78 Xylophone
 79 Tambahan tongkat irama, lonceng, shaker, atau drum
 80 Assesoris menari
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 LAMPIRAN 3
 Olah Data
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 1. Data Jenis dan Jumlah APE TK ABA Notoprajan
 DAFTAR SARANA ALAT PERMAINAN EDUKATIF TK ABA NOTOPRAJAN
 No
 APE buatan Pabrik APE buatan Guru APE Buatan anak
 Nama Jumlah Nama Jumlah Nama Jumlah
 1 Puzzle Buah 4 bh Kolase Kapas 15
 2 Puzzle Alat Transportasi 3 bh
 3 Puzzle Rumah 1 bh
 4 Puzzle Pakaian 2 bh
 5 Puzzle Binatang 4 bh
 6 Papan Jahit Geometri 50 bh
 7 Balok Besar 1 set
 8 Balok Kecil 1 set
 9 Balok Plastik 1 set
 10 Miniatur Tempat Ibadah 1 bh
 11 Manikin Tata Cara Beribadah 2 bh
 12 Papan Hitung 2 bh
 13 Papan Hitung Dan Cap Angka 1 bh
 14 Boneka/ Manikin Anggota Keluarga 1 set
 15 Lego 3 set
 16 Miniature Buah-Buahan 2 bh
 17 Chain 1 set
 18 Miniature Rambu Lalu Lintas 1 bh
 19 Bola Besar 1 bh

Page 116
						

102
 20 Bola Kecil 4 bh
 21 Geometri 2 Dimensi 1 set
 22 Domino 1 set
 23 Sempoa 1 bh
 24 Puzzle Alphabet 1 set
 25 Manik-Manik Ronce 3 set
 26 Miniatur Anggota Keluarga 4 bh
 27 Boneka Jari Bentuk Binatang 1 set
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 2. Data Jenis dan Jumlah APE TK ABA Purwodiningratan
 DAFTAR SARANA ALAT PERMAINAN EDUKATIF TK ABA PURWODININGRATAN
 No
 APE Buatan Pabrik APE Buatan Guru APE Buatan Anak APE Kategori khusus
 Nama Jumlah Nama Jumlah Nama Jumlah Nama Jumlah
 1 Hammer Standar 1 bh Kaleng Seriasi 2 set Boneka Botol 2 bh
 2 Meronce 1 bh Dadu 1 bh Mobil Kardus 1 bh
 3 My First Clock 1 bh Perkusi Botol 7 bh Gerobak Sampah Kardus 2 bh
 4 Papan Kerucut 1 bh Kaleng Susun Hias 10 bh Suling Batang Daun Pepaya 5 bh
 5 Menara Warna 1 bh Perkusi Kaleng 1 bh Kipas Anyam 4 bh
 6 Maze Hall 1 bh Perkusi 5 bh
 7 Sliding Car & Ball 1 bh Keranjang Gelas Plastik 7 bh
 8 Pasak Bertingkat 2 bh Lampion 4 bh
 9 Tumbling Tower Colour 1 bh
 10 House Sorter Shape 2 bh
 11 Handy Wire Games 1 bh
 12 Train With 4 Shapes 1 bh
 13 Pasak Bertingkat Geometri 2 bh
 14 Shape By Shape Puzzle 2 bh
 15 Step By Step Puzzle 2 bh
 16 Numbering Puzzle 1 bh
 17 Puzzle Ring 6 1 bh
 18 Puzzle Alphabet 1 bh
 19 Puzzle Huruf Hijaiyah 2 bh
 20 Puzzle Angka Hijaiyah 2 bh
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 21 Puzzle Kebersihan 2 bh
 22 Puzzle Transportasi 2 bh
 23 Puzzle Buah 1 bh
 24 Puzzle Wajah 4 bh
 25 Puzzle Tubuh 4 bh
 26 Puzzle Anggota Tubuh 2 bh
 27 Puzzle Rambu Lalu Lintas 2 bh
 28 Balok Pdk 5 set
 29 Pohon Berhitung 1 bh
 30 Kotak Merjan 2 bh
 31 Bantal Cocok 71 bh
 32 Jarum Cocok 71 bh
 33 Balok Geometri 1 set
 34 Miniset Biasa 4 bh
 35 Miniset Kembang Kecil 2 bh
 36 Chain 1 set
 37 Manik-Manik 2 set
 38 Papan Jahit 75 bh
 39 Pola-Pola Gambar 2 set
 40 Rebana 3 bh
 41 Boneka Keluarga 5 bh
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 3. Data Jenis dan Jumlah APE TK ABA Gendingan
 DAFTAR SARANA ALAT PERMAINAN EDUKATIF TK ABA GENDINGAN
 No
 APE Buatan Pabrik APE Buatan Guru APE Buatan Anak APE Kategori khusus
 Nama Jumlah Nama Jumlah Nama Jumlah Nama Jumlah
 1 Cap Buah 10 bh Jam Metamorfosis 1 bh Bunga Kertas Aneka 1 bh
 2 Cap Huruf 3 set Boneka Jari Binatang 1 set Tas Kertas 3 bh
 3 Boombiq 2 set Boneka Jari Sayur 4 set Pesawat Botol 5 bh
 4 Puzzle Sayuran 16 bh Miniatur Rumah Adat 2D 1 bh Perkusi Botol 6 bh
 5 Cap Alat Transportasi 6 bh Mozaik Pakaian 1 bh Bendera Lipat 4 bh
 6 Cap Binatang 6 bh Kartu Baca 1 set Papan Jahit 8 bh
 7 Puzzle Binatang 12 bh Miniatur Rumah 1 bh Tongkat Peri Bintang 7 bh
 8 Puzzle Tanaman 7 bh Dadu Huruf Konsonan 1 bh Mobil Kertas 3 bh
 9 Puzzle Buah 15 bh Papan Jiplak Geometri 1 set Crown 5 bh
 10 Puzzzle Anggota Tubuh 5 bh
 11 Miniatur Perkakas 1 set
 12 Bola Besar 1 bh
 13 Manik-Manik Ronce 1 set
 14 Lego/ House Block 7 set
 15 Miniatur Rambu Lalu Lintas 2 bh
 16 Colorina (Papan Huruf) 7 bh
 17 Sponati Anyam 1 set
 18 Balok 3 set
 19 Papan Jahit 14 bh
 20 Papan Huruf Buah 3 set
 21 Miniatur Tempat Ibadah 2D 1 set
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 22 Chain 1 set
 23 Lempar Tepat 1 set
 24 Cap Angka 1 set
 25 Puzzle Pakaian 2 bh
 26 Jejak Warna 1 bh
 27 Papan Cap Peta Indonesia 1 set
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 4. Data Jenis dan Jumlah APE TK ABA Suronatan
 DAFTAR SARANA ALAT PERMAINAN EDUKATIF TK ABA SURONATAN
 No
 APE Buatan Pabrik APE Buatan Guru APE Buatan Anak APE Kategori khusus
 Nama Jumlah Nama Jumlah Nama Jumlah Nama Jumlah
 1 Kotak Peraba 1 bh Perkusi 3 bh Topi Kertas 3 bh
 2 Kotak Merjan 3 bh Papan Hitung 1 bh Rumah 2 bh
 3 Puzzle Huruf Hijaiyah 20 bh Papan Seriasi 1 bh Kalung 2 bh
 4 Puzzle Buah 8 bh Piring Hias 18 bh Lampion 6 bh
 5 Puzzle Transportasi 23 bh
 6 Puzzle Binatang 17 bh
 7 Puzzle Rumah 1 bh
 8 Puzzle Tanaman 3 bh
 9 Puzzle Tempat Ibadah 4 bh
 10 Puzzle Metamorfosis 3 bh
 11 Puzzle Sayuran 6 bh
 12 Boneka Tangan 13 bh
 13 Puzzle Tata Cara Ibadah 1 bh
 14 Puzzle Geometri 2 bh
 15 Puzzle Cocok Warna 2 bh
 16 Puzzle Profesi 6 bh
 17 Balok Susun Hijaiyah 1 bh
 18 Batok Perkusi 8 bh
 19 Rebana 3 bh
 20 Puzzle Kata 4 set
 21 Lego 4 set
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 22 Balok 3 set
 23 Menara Pelangi 4 set
 24 Kotak Lubang Geometri 4 set
 25 Miniatur Alat Masak Plastik 4 set
 26 Huruf Magnet 4 set
 27 Boombiq 1 set
 28 Cetakan Pasir 1 set
 29 Huruf Hijaiyah Tempel 6 set
 30 Cap Alphabet 3 set
 31 Miniatur Pakaian Adat 2 set
 32 Puzzle Balok 1 set
 33 Miniatur Profesi 2D 3 set
 34 Miniatur Wayang 2D 2 set
 35 Miniatur Alat Komunikasi 2D 2 set
 36 Miniatur Alat Transportasi 2D 2 set
 37 Miniatur Buah-Buahan 2D 3 set
 38 Miniatur Abggota Keluarga 2D 2 set
 39 Miniatur Tata Cara Ibadah 7 set
 40 Miniatur Lingkungan 1 set
 41 Miniatur Tempat Ibadah 1 set
 42 Kartu Baca Huruf Hijaiyah 1 set
 43 Papan Jahit 14 bh
 44 Miniatur Alat Masak 5 set
 45 Papan Pasir Warna 3 set
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 46 Angka Gantung 1 set
 47 Lego Bendera Negara 1 set
 48 Huruf Tempel 1 set
 49 Sponati Anyam 1 set
 50 Papan Pasangan 5 bh
 51 Miniatur Binatang 9 bh
 52 Miniatur Perkakas 1 set
 53 Paku Palu Warna 3 set
 54 Kotak Balok 2 set
 55 Miniatur Makanan Sehat 2D 1 set
 56 Miniatur Rambu Lalu Lintas 1 set
 57 Puzzle Angka 1 bh
 58 Menara Pelangi Persegi 3 bh
 59 My First Clock 3 bh
 60 Lego Mini 2 set
 61 Manik-Manik Ronce 4 set
 62 Timbangan Geometri 2 set
 63 Miniatur Binatang 2D 1 set
 64 Miniatur Tanaman 2D 1 set
 65 Miniatur Pakaian Adat 1 set
 66 Miniatur Furniture 4 set
 67 Lempar Tepat 4 set
 68 Miniatur Alat Kedokteran 4 set
 69 Angka Magnet 3 set
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 5. Data Jenis dan Jumlah APE TK Kemala Bhayangkari 04
 DAFTAR SARANA ALAT PERMAINAN EDUKATIF TK KEMALA BHAYANGKARI
 No
 APE Buatan Pabrik APE Buatan Guru APE Buatan Anak APE Kategori khusus
 Nama Jumlah Nama Jumlah Nama Jumlah Nama Jumlah
 1 Balok Huruf 12set Wayang 4 bh Celengan Hias 5 bh Kerikil 1 krnjng
 2 Miniatur Rambu Lalu Lintas 1 set Menara Kertas 1 bh Perkusi Botol 6 bh
 3 Miniaatur Tempat Ibadah 1 set Boneka Wayang 5 bh Perkusi Kayu 5 bh
 4 Balok Kayu 6 set Boneka Kaos Kaki 3 bh
 5 Miniatur Perkakas 1 set
 6 Kotak Merjan 2 set
 7 Manik-Maik Lego 7 set
 8 Cap Angka 5 set
 9 Chain 1 set
 10 Sempoa 1 set
 11 Boneka Jari Kayu 1 set
 12 Menara Pelangi Persegi 6 set
 13 Pohon Hitung 3 bh
 14 Miniatur Buah -Buahan 2 set
 15 Papan Mencocok 2 set
 16 Egrang Tali 5 bh
 17 Miniatur Perabot 1 set
 18 Puzzle Balok 1 bh
 19 Puzzle Pertukangan 6 bh
 20 Puzzle Metamorfosa 3 bh
 21 Puzzle Binatang 18 bh
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 22 Puzzle Transportasi 6 bh
 23 Puzzle Profesi 6 bh
 24 Puzzle Pakaian 6 bh
 25 Puzzle Buah 6 bh
 26 Puzzle Sayur 6 bh
 27 Huruf Tempel 1 set
 28 Sponati Anyam 2 lusin
 29 Cap Binatang 1 set
 30 Bola 3 bh
 31 Miniatur Binatang 1 set
 32 Kotak Pemancingan 2 set
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 6. Data Jenis dan Jumlah APE TK ABA Ngadiwinatan
 DAFTAR SARANA ALAT PERMAINAN EDUKATIF TK ABA NGADIWINATAN
 No
 APE buatan Pabrik APE buatan Guru APE Buatan anak
 Nama Jumlah Nama Jumlah Nama Jumlah
 1 Boneka Kayu Keluarga 3 set Tasbih Ronce 1 bh Celengan Hias 2 bh
 2 Boneka Kayu Binatang 2 set Bingkai Kertas 2 bh Rumah 3D Kertas 12 bh
 3 Boneka Tangan Sayur 5 bh Tasbih Ronce Manik 2 bh Sandal Kertas 12 bh
 4 Boneka Tangan Buah 4 bh Balok Dadu Huruf bh Media Tanam 6 bh
 5 Boneka Tangan Binatang 6 bh Kartu Angka 1 krnjg Tas Kertas 5 bh
 6 House Block 1 krnjg Batik Jumput 1 bh Keramik Cetak 4 bh
 7 Lego Huruf Angka 3 set Batik Lukis Canting 1 bh
 8 Lego Dua Jari 3 set Kartu Kata 1 krnjg
 9 Plastisin 10 set Korek Baca 1 ktk
 10 Manik-Manik Ronce 1 set Pola Gambar 1 krnjg
 11 Miniatur Rambu Lalu Lintas 2 set
 12 Miniatur Binatang 3 set
 13 Papan Miring Kelereng 1 bh
 14 Peer Geometri 1 bh
 15 Perkusi 3 set
 16 Miniatur Alat Masak 2 set
 17 Puzle Kemuhammadiyahan 8 bh
 18 Puzle Baca Kayu 3 bh
 19 Puzle Metamorfosa 4 bh
 20 Puzle Buah 3 bh
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 21 Puzle Binatang 6 bh
 22 Puzle Anggota Keluarga 4 bh
 23 Puzle Transportasi 8 bh
 24 Puzle Ibadah 3 bh
 25 Miniatur Profesi Kayu 4 set
 26 Lego Pipih Bunga 3 set
 27 Lego Dua Jari Kecil 2 set
 28 Ronce Angka 3 set
 29 Puzle Indera 2 bh
 30 Bola Basket 1 bh
 31 Bola Sepak 2 bh
 32 Miniatur Wayang 8 bh
 33 Puzle Balok 1 bh
 34 Balok Kayu 1 krnjg
 35 Dakon 1 bh
 36 Peraga Jam Mini 1 bh
 37 Miniatur Saron 3 bh
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 7. Data Jenis dan Jumlah APE TK RK Patuk
 DAFTAR SARANA ALAT PERMAINAN EDUKATIF TK RK PATUK
 No
 APE Buatan Pabrik APE Buatan Guru APE Buatan Anak APE Kategori khusus
 Nama Jumlah Nama Jumlah Nama Jumlah Nama Jumlah
 1 Balok 3 set Kartu Huruf 1 ktk Mobil Kardus 5 bh
 2 Cap Huruf 4 set Perkusi Batok 3 bh
 3 Puzzle Buah 3 bh Perkusi Botol 4 bh
 4 Puzzle Alat Transportasi 4 bh
 5 Puzzle Binatang 8 bh
 6 Puzzle Sayur 4 bh
 7 Puzzle Tanaman 2 bh
 8 Puzzle Geometri 1 set
 9 Menara Pelangi Balok Huruf 1 set
 10 Menara Pelangi Geometri 2 set
 11 Puzzle Balok 3 set
 12 Papan Pasak Geometri 5 set
 13 Miniatur Binatang 2D 2 set
 14 Miniatur Rumah Adat 2D 1 set
 15 Miniatur Rambu Lalu Lintas 1 set
 16 Miniatur Tempat Ibadah 2D 2 set
 17 Lego 3 set
 18 Kotak Merjan 2 bh
 19 Pohon Buah Gantung 1 bh
 20 Papan Huruf 1 set
 21 Dakon 1 set
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 22 Miniatur Perkakas 1 set
 23 Cap Alat Transportasi 1 set
 24 Cap Binatang 1 set
 25 Cap Sayur 1 set
 26 Timbangan 1 bh
 27 Kotak Pasangan 1 bh
 28 Bakiak 7 bh
 29 Papan Baca Putar 1 set
 30 Boneka Tangan Hewan 1 set
 31 Miniatur Wayang 1 set
 32 Lempar Tepat 1 set
 33 Perkusi 1 set
 34 Miniatur Saron 1 bh
 35 Lego Mini 2 set
 36 Buah Hitung 1 set
 37 Miniatur Alat Masak 3 set
 38 Miniatur Sayuran 2D 1 set
 39 Miniatur Binatang 1 set
 40 Sempoa 2 bh
 41 Panggung Boneka 1 bh
 42 Papan Cocokan 2 set
 43 Manik-Manik Ronce 2 set
 44 Miniatur Alat Komunikasi 2 bh
 45 Lego Baca 1 set
 46 Setrika Tradisional 1 set
 DAFTAR SARANA ALAT PERMAINAN EDUKATIF TK ABA NUR’AINI
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 8. Data Jenis dan Jumlah APE TK ABA Nur ‘aini
 DATA JENIS DAN JUMLAH ALAT PERMAINAN EDUKATIF DI TK ABA NUR ‘AINI
 No Ape Buatan Pabrik Ape Buatan Guru Ape Buatan Anak Ape Kategori Khusus
 Nama Jmlh Nama Jmlh Nama Jmlh Nama Jmlh
 1 Lego Kecil 2krjg Papan Skrebel 1 bh Telepon Genggam 5 bh Bintang Laut 3 tpls
 2 Roncean Huruf Balok 2 bh Cetakan Huruf 1 ktk Puzzle Stick Eskrim 7 bh Kerang 3 tpls
 3 Huruf Magnet 1tpls Maze Kelereng 3 bh Wayang 7 bh Kulit Kacang Arab 3 tpls
 4 Huruf Skebel 1tpls Biji Nyampleng Huruf 1 ktk Wayang Beber 8 bh Tutup Botol 1 ktk
 5 Cetakan Huruf 1krjg Kartu Geometri 1 ktk
 Kulit Salak 1 tpls
 6 Roncean Huruf 1 set Pipa Potong 1 ktk
 Bunga Pohon Mahoni 1 tpls
 7 Cetakan Bunga 1 set Baju Kata 1 ktk
 Pasir Pantai Putih 1 tpls
 8 Puzzle Huruf 1 set Domino Kata 1 set
 Sedotan 6lsin
 9 Puzzle Binatang 3 bh Kotak Undian Penjumlahan 1 bh
 Kotak Jenang Kudus 12 bh
 10 Puzzle Gambar Kata 10bh Jiplakan Huruf 1 set
 Batu Warna 2 ktk
 11 Puzzle Angka 1 bh Dadu Hijaiyah 1 bh
 Cangkang Telur 1 tpls
 12 Puzzle Huruf Digital 2 bh Jepit Tebak Huruf 1 set
 Kerang Laut 3 tpls
 13 Bantal Cocok 24bh Domino Hijaiyah 1 set
 Biji Rotan 5 tpls
 14 Stempel Angka 2 set Piring Putar 1 bh
 Kacang Merah 2 tpls
 15 Kartu Baca 11bh Papan Maju Terus Pantang Mundur
 2 bh Othek Merah 4 tpls
 16 Kancing Batok 1 ktk Kartu Asmaul Khusna 1 set
 Kulit Kacang 1 tpls
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 17 Kancing Pabrikan 1 ktk Boneka Flanel 8 set
 Biji Jinitri 2 tpls
 18 Kubus Angka 1 ktk Ikan Origami 13 bh
 Batu Aquarium 3 tpls
 19 Miniatur Sandal 2 ktk Donat Flanel 8 bh
 Biji Melon 1 tpls
 20 Boneka Tangan 3 bh Kue Tradisioanal Flanel 12 bh
 Pasahan Kayu 2 ktk
 21 Roncean Buah 5 set Pie Flanel 4 bh
 Gabah 1 tpls
 22 Miniatur Binatang 10 set Stroberi Flanel 1 tpls
 Pasah Rautan Pensil 1 tpls
 23 Papan Karambol 1 bh Burger Flanel 3 bh
 Kulit Buah Asam Jawa 1 tpls
 24 Bola Besar 4 bh Microphone 1 bh
 Biji Sawo Kecik 2 tpls
 25 Puzzle Ka'bah 2d 2 bh Pohon Jeruk 1 bh
 Jola Joli 1 tpls
 26 Puzzle Ka'bah 3d 4 bh Pohon Stroberi 1 bh
 Sogok Telik 1 tpls
 27 Puzzle Masjid 1 bh Hp Kardus 1 ktk
 Bunga Sawo 1 tpls
 28 Bola Sedang 2 bh Microscope 2 bh
 Bunga Awar Sawah 1 tpl
 29 Balok Huruf 5 set Papan Dam-Daman 1 bh
 Karet Gelang 1 tpls
 30 Balok Hijaiyah 5 set
 Batu Geni 2 tpls
 31 Cap Huruf 1 set
 Biji Lantoro 1 tpls
 32 Cap Angka 1 set
 Daun Lantoro 1 tpls
 33 Puzzle Hijaiyah 5 bh
 Kulit Kacang Tanah 2 tpls
 34 Puzzle Ibadah 5 bh
 Biji Jarak 2 tpls
 35 Puzzle Asmaul Khusna 6 bh
 Biji Flamboyan 1 tpls
 36 Puzzle Nama Surat 6 bh
 Tanah Liat 3 tpls
 37 Puzzle Anak Sholeh 10bh
 Biji Othek Putih 2 tpls
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 38 Puzzle 'Aisyiyah 1 bh
 Kulit Jeruk 1 tpls
 39 Puzzle Muhammadiyah 1 bh
 Ampas Kelapa 2 tpls
 40 Puzzle NA 1 bh
 Serutan Kayu 1 bak
 41 Puzzle IPM 1 bh
 Biji Munggur 1 tpls
 42 Kartu Huruf 2 set
 Kertas Bekas 2rim
 43 Puzzle Hijaiyah Latin 1 bh
 Kardus Bekas 6bh
 44 Puzzle Nama Malaikat 1 bh
 Kulit Salak 1tpls
 45 Puzzle Nama Nabi 1 bh
 Tusuk Sate 2set
 46 Puzzle Tugas Malaikat 1 bh
 Stik Es Krim 4set
 47 Puzzle Angka Arab 1 bh
 Kulit Jagung 1tpls
 48 Ular Tangga 4 bh
 Bungkus Snack 4lsin
 49 Kartu Gambar Dan Kata 1 set
 Tali Rotan 3glg
 50 Plastisin 5 set
 Piring Kertas 4lsn
 51 Boombiq 2 set
 Sedotan 3lsin
 52 Kereta Api Kayu 1 bh
 Kain Mori 2glng
 53 Balok 10set
 Plastik Es 1lsin
 54 House Block 4 set
 Cup Snack 3lsin
 55 Termometer Lab 1 bh
 Bulu Ayam 1tpls
 56 Jepitan Kue 4 bh
 Kerang Sawah 1tpls
 57 Baskom Sedang 4 bh
 Batok Kelapa 5bh
 58 Tampah Bambu 2bh
 Kerikil 3ktk
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 59 Batere 2 bh
 Batu Kapur 1 ktk
 60 Lup/Kaca Pembesar 5 bh
 Jagung 2 bh
 61 Jas Anak 20bh Pelepah Batang
 Pisang 1glng
 62 Jas Guru 2 bh
 63 Kuas 1.5lsn
 64 Lumpang Alu Kayu 4 bh
 65 Wajan Kecil 4 bh
 66 Anglo 2 bh
 67 Piring Plastik 2 bh
 68 Sendok Plastik 1lsn
 69 Gelas Plastik 4 bh
 70 Gayung Kayu 2 bh
 71 Kipas Bambu 4 bh
 72 Kancing Batok 2 ktk
 73 Roncean Kayu 1 ktk
 74 Miniatur Pohon Kayu 1 ktk
 75 Mininiatur Orang 1 ktk
 76 Miniatur Binatang 1 ktk
 77 Cetakan Pasir 2 lsn
 78 Cetakan Stainles 2 lsn
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 79 Saringan 4 bh
 80 Rumput Plastik 6 bh
 81 Keranjang Bambu 6 bh
 82 Buaya Plastik 4 bh
 83 Stand Lukisan 1 bh
 84 Timabangan Bambu 2 bh
 85 Timbangan 2 bh
 86 Kuas Cat Roll 3 bh
 87 Roncean Kayu 2 tpls
 88 Jiplakan Kayu 1 ktk
 89 Buah Buahan Mikro 1 ktk
 90 Bunga Plastik 2 ktk
 91 Bantal Kecil 4 bh
 92 Manik-Manik Bulat Plastik 1 set
 93 Manik-Manik Trasparan 2 set
 94 Makram 4 set
 95 Anggur Karet 7 bh
 96 Boneka 3 bh
 97 Monitor Kayu 1 bh
 98 Sepatu Perempuan Dws 1 bh
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 99 Sepatu Laki-Laki Dws 1 bh
 100 Sepatu Boot 3 bh
 101 Jas Hujan Anak 2 bh
 102 Troli 4 bh
 103 Payung 2 bh
 104 Gantungan Baju 2 set
 105 Baju 1 ktnr
 106 Laptop Mainan 1 bh
 107 Tenda 1 bh
 108 Miniatur Alat Rumah Tangga 8 set
 109 Alat Kedokteran Mini 4 set
 110 Miniatur Perkakas 2 set
 111 Miniatur Alat Salon 3 set
 112 Rambu Lalu Lintas 3 set
 113 Orang-Orangan 2 ktk
 114 Telur-Teluran 1 ktk
 115 Jaring Ikan 1 bh
 116 Palet 1 ktk
 117 Kuas 3 lsn
 118 Pot 12 bh
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 119 Anglo 4 bh
 120 Kamera Mainan 2 bh
 121 Teropong Mainan 2 bh
 122 Setrika Mainan 1 bh
 123 Kompor Minyak Kecil 4 bh
 124 Cobek 2 bh
 125 Alat Penyiram Bunga 2 bh
 126 Pembakar Sate 2 bh
 127 Kawat Pemanggang 2 bh
 128 Rumah Main Mikro 5 set
 129 Pancing Mainan 4 bh
 130 Caping 4bh
 131 Keranjang Belanja 8 bh
 132 Kitchen Set Kayu 1 set
 133 Bingkisan Buah 1 set
 134 Canting 4 bh
 135 Meteran 1 bh
 136 Kulkas Kayu 1 bh
 137 Jemuran Kayu 1 bh
 138 Cetakan Kue 1 set
 139 Blender Mainan 1 bh
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 140 Pisau Plastik 2 bh
 141 Serok 1 bh
 142 Sothil 1 bh
 143 Penjepit Makanan 4 bh
 144 Alat Main Peran Mini 1 set
 145 Uang Mainan 8 set
 146 Nampan 2 bh
 147 Ulegan 2 bh
 148 Teko 2 bh
 149 Cermin 1 bh
 150 Alat Pel 1 bh
 151 Washtafle 1 bh
 152 Telepon Rumah Bekas 3 bh
 153 Bola Karet 3 bh
 154 Stir Mobil Tiruan 1 bh
 155 Botol Kosmetik Bekas 25bh
 156 Kelereng 20bh
 157 Bola Bekel 12bh
 158 Dakon 1 bh
 159 Miniatur Alat Musik 5 set
 160 Orang-Orangan Jerami 5 bh
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 161 Egrang Bakiak 4 bh
 162 Egrang Bathok 6 bh
 163 Gangsing Bambu 10 bh
 164 Yoyo Kayu 12 bh
 165 Dadu 8 bh
 166 Boneka Kayu 6 bh
 167 Jaran Kepang 2 bh
 168 Miniatur Candi Borobudur
 1tpls
 169 Miniatur Candi Prambanan
 1tpls
 170 Kartu Alat Musik 2 set
 171 Kartu Pakaian Adat 3 set
 172 Kencrung 2 bh
 173 Tifa 10bh
 174 Harmonika 4 bh
 175 Pianika 2 bh
 176 Rebana 4 bh
 177 Gendang 1 bh
 178 Suara Burung 20bh
 179 Suling 6 bh
 180 Saron 5 bh
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 181 Melodi 1 bh
 182 Kentongan 3 bh
 183 Gong 1 bh
 184 Tik Tok 6 bh
 185 Tingklik 4 bh
 186 Miniatur Rumah Adat 2 set
 187 Terompet Kera 1 bh
 188 Onthong Kayu 20bh
 189 Etek-Etek 20bh
 190 Puzzle Budaya Wayang 20bh
 191 Wayang 5 bh
 192 Kecrek 4 bh
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 9. Data Perbandingan APE Herman T. Knopf & Kerrie L. Welsh
 No Nama Kuantitas TK 1 TK 2 TK 3 TK 4 TK 5 TK 6 TK 7 TK 8
 1 Balok (kayu) 1 set (200-300 balok)
 1 set 5 set 3 set 4 set 6 set 1 set 3 set 10 set
 2 Miniatur anggota keluarga (multi-etnis) (6-8 buah)
 1 set 1 set - - 2 set - 3 set - -
 3 Miniatur profesi (multietnis) (6-8 bh)
 1 set - - - 3 set - 4 set - -
 4 Miniatur orang dengan gangguan fisik (6-8 buah)
 1 set - - - - - - - -
 5 Mobil (4-6 mobil) 1 set - 1 bh 3 bh - - - 5 bh -
 6 Truk (4-6 truk) 1 set - - - - - - - -
 7 Balok khusus (balok meja, pintu & blok jendela, balok berwarna, dll).
 2 set 2 set 1 set - 3 set 12 set - - -
 8 Miniature hewan (hutan, kebun , jinak, ternak, akuatik): besar dan / atau kecil
 3 atau 4 set 1 set - - 1 set 1 set 3 set 2 set 10 set
 9 Miniature kendaraan umum atau angkutan (4-6 kendaraan)
 1 set - - - 2 set - - - -
 10 Rambu lalu lintas 1 set 1 bh - 2 bh 1 set 1 set 2 set 1 set 3 set
 11 Dinosaurus (4-10) 1 set - - - - - - - -
 12 Kereta Kayu & rel 1 set - 1 bh - - - - - 1 set
 13 Balok khusus (balok berongga besar, lihat melalui balok)
 1 set - - - - - - - -
 14 Kitchen set - baik 4 bagian yang terpisah dan dapat disatukan, atau unit one-piece.
 1 - - - - - - - 1 bh
 15 Boneka multi-etnis (dengan pakaian bongkar pasang atau
 2 bh/ jenis kelamin
 - - - - - - - 3 bh
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 popok, & botol yang sesuai)
 16 Tempat tidur boneka & selimut (setidaknya 1 selimut)
 1 - - - - - - - 2 bh
 17 Piring dan gelas (1 bh untuk setiap anak)
 1 set - - - - - - -
 18 Sendok garpu plastik 1 set - - - - - - -
 19 Pot & panci (satu panci besar, satu panci kecil, satu Penggorengan)
 1 set - - - 2 set - - - 1 set
 20 Peralatan memasak (4-5 buah) 1 set - - - 3 set - 1 set 3 set 8 set
 21 Cermin (anti pecah) 1 bh - - - - - - - 1 bh
 22 Miniatur makanan/ makanan mainan
 1 set 2 bh - - 3 set 2 set - 1 set 1 set
 23 Kostum 5 bh - - - - - - - 10 bh
 24 Telepon mainan 1-2 bh - - - - - - - 3 bh
 25 Setrika mainan & papan setrika (ukuran anak-anak)
 1 bh - - - - - - 1 bh 1 bh
 26 Kursi tinggi bayi (boneka). 1 bh - - - - - - - -
 27 Alat playdough (yaitu rol kayu adonan & cetakan roti) (minimal 1 alat per anak)
 1 set - - - - - - - 1 set
 28 Lego atau Duplo balok (ukuran yang lebih besar untuk usia yang lebih muda)
 1 set 3 set - 7 set 6 set - 4 set 6 set 7 set
 29 Kubus hitung 1 set - - - - - - - 3 set
 30 Kubus Unifix 1 set - - - - - - - -
 31 Rancang bangun menara 1 bh - 1 bh - - - - 3 set -
 32 Snap balok 1 set - - - - - - - -
 33 Magna-ubin 1 set - - - - - - - -
 34 Balok thistle 1 set - - - - - - - -
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 35 Set cincin konstruksi 1 - - - - - - - -
 36 Pasak stacker tinggi 1 set - - - - - - - -
 37 Penghubung disk jumbo 1 set - - - - - - - -
 38 Pipa untuk menghubungkan 1 set - - - - - - - -
 39 Tinkertoys 1 set - - - - - - - -
 40 Aneka manipulatif matematika (beruang, dinosaurus, kendaraan, dll)
 1 set - - - - - - 1 set 4 set
 41 Nampan untuk klasifikasi benda 2 bh - - - 1 bh - - - 2 bh
 42 Papan pasak 25 lubang 4 bh - - - 3 bh - - 5 set -
 43 Pasak bulat besar - 100 1 box - 2 bh - - - - - -
 44 Manik-manik (berbagai bentuk / warna) & tali (ukuran yang lebih besar untuk anak-anak muda)
 1 set 3 set 2 set 1 set 4 set 7 set 1 set 2 set 20 set
 45 Kacang plastik / kayu & baut 1 set - - - - - - - 5 set
 46 Papan menjahit dan benang 1 set 2 set 3 set - 14 bh - - -
 47 Gears 1 set - - - - - - - -
 48 Counter lembut 1 set - - - - - - - -
 49 Papan pasak kecil & pasak 2 bh - - - - - - - -
 50 Hantaman bentuk 1 set - - - - - - - -
 51 Kunci & kait 1 set - - - - - - - -
 52 Mainan bersarang 1 set - - - - - - - -
 53 Triolo lokakarya 1bh - - - - - - - -
 54 Balok pola dengan kartu bergambar
 1 set - - - - 1 bh 3 set - -
 55 Puzzle bentuk 1bh - 1 bh - 5 bh - 1 bh 4 bh 2 bh
 56 Puzzle kayu (berbagai macam) berbagai kesulitan(6-26 buah) termasuk puzzle knob
 6 bh 14 bh 22 bh 41 bh 76 bh 57 bh 43 bh 21 bh 54 bh

Page 143
						

129
 57 Puzzle bernomor 1 set - 1 bh - 21 bh - - - 7 bh
 58 Permainan domino 1 set 1 set - - - - - - 2 set
 59 Permainan loto, memori, atau bingo
 2 bh - 1 bh - 5 bh - - 1 bh 4 bh
 60 Puzzle lantai 1 -2 bh - - - - - - - -
 61 Balok pola raksasa 1 set - - - - - - - 1 set
 62 Kotak suara 1 set - - - - - - - -
 63 Botol pembau 1 set - - - - - - - -
 64 Kotak peraba 1 bh - - - 1 bh - - - -
 65 Papan flanel 1 bh - - - - - - - -
 66 Papan cerita flanel 2-3 bh - - - - - - - -
 67 Buku besar 2-3 bh - - - - - - - -
 68 Boneka berbagai macam (keluarga, hewan, masyarakat pembantu, dll)
 4-6 bh 4 bh 7 bh - 13 bh 8 bh 17 bh 1 bh 9 bh
 69 Sendok besar, sendok, dan / atau sekop (setidaknya 2 Item per anak)
 1 set - - - - - - - -
 70 Saringan 2 bh - - - - - - - 6 bh
 71 Kapal 1 set - - - - - - - -
 72 Corong (1 per anak) 1 set - - - - - - - -
 73 Cetakan (2 per anak) 1 set - - - 1 set - - - 2 set
 74 Kendaraan untuk bermain pasir (1 per anak)
 1 bh - - - - - - - -
 75 Gelembung tongkat (1 per anak) 1 set - - - - - - - -
 76 Instrumen ritme (1 instrumen per anak)
 1 set - - - - - 3 bh - 11 bh
 77 Drums 2 bh 4 bh - 5 bh 4 bh - 4 bh - -
 78 Xylophone 1 bh - - 1 bh 3 bh - - - -
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 79 Tambahan tongkat irama, lonceng, shaker, atau drum
 5-10 bh 6 bh 17 bh 6 bh 4 bh 11 bh 10 bh 7 bh 15 bh
 80 Assesoris menari 1 bh/ anak - - - - 7 bh - - 5 bh
 Keterangan:
 TK 1 = TK ABA Notoprajan TK 5 = TK ABA Gendingan
 TK 2 = TK Kemala Bhayangkari TK 6 = TK ABA Ngadiwinatan
 TK 3 = TK ABA Purwodiningratan TK 7 = TK RK Patuk
 TK 4 = TK ABA Suronatan TK 8 = TK ABA Nur’aini

Page 145
						

131
 LAMPIRAN 4
 Dokumentasi atau Foto Hasil Penelitian
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 Puzzle dengan berbagai bentuk dan warna yang
 menarik bagi anak dapat digunakan sesuai
 dengan tema pembelajaran
 Alat permainan edukatif yang masih
 terbungkus rapi dilemari
 Penyimpanan alat permainan edukatif setelah
 digunakan di TK RK Patuk
 Penataan alat permainan edukatif
 dikelompokkan dalam keranjang.
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 Penataan APE balok secara acak
 Anak memainkan alat permainan edukatif
 dalam pembelajaran
 Alat permainan edukatif dalam sentra budaya
 Penataan alat permainan edukatif kategori
 khusus
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 Anak sedang membuat APE telefon
 genggam
 APE Maze buatan guru
 Miniatur makanan dari flannel buatan guru
 Kitchen set
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